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Penelitian ini di latar belakangi oleh perubahan kurikulum yang terjadi di 
Indonesia. Kurikulum 2013 diterapkan dalam seluruh mata pelajaran termasuk 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di seluruh sekolah menerapkan 
kurikulum tersebut, baik sekolah umum maupun sekolah luar biasa. Penerapan 
kurikulum 2013 di sekolah luar biasa ini adalah bukti tidak adanya diskriminasi 
bagi siswa berkebutuhan khusus dalam memperoleh pendidikan. 
Tujuan dari penelitian ini 1) Bagaimana penerapan kurikulum 2013 dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti bagi siswa tunagrahita di 
SLB Negeri Sragen 2) Apa saja faktor pendukung penerapan kurikulum 2013 dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi siswa tunagrahita di SLB Negeri 
Sragen 3) Apa saja faktor penghambat penerapan kurikulum 2013 dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi siswa tunagrahita di SLB Negeri 
Sragen. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Tehnik pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi.  
Hasil penelitian penyimpulkan bahwa : penerapan kurikulum 2013 dalam 
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti bagi siswa tunagrahita di SLB Negeri Sragen 
tidak seluruhnya sesuai standar dalam kurikulum 2013. Standar kompetensi lulusan 
yang diutamakan adalah sikap dan keterampilan. Sedangkan penguasaan materi 
(pengetahuan) tidak ditekankan karena keterbatasan kemampuan siswa. Standar isi, 
materi PAI dan Budi Pekerti disederhanakan. Standar proses, proses pembelajaran 
diutamakan langsung praktik misalnya sholat berjamaah, membaca iqro’, dan 
hafalan, sumber pembelajannya buku dan internet, serta pembelajaran PAI dan 
Budi Pekerti tidak hanya di dalam kelas. Penilaian dilakukan dengan ulangan, mid 
semester, UAS, dan penilaian  proses pembelajaran. Faktor pendukungnya adalah 
guru yang telaten dan sabar, sosialisasi kuikulum 2013 dari pemerintah, lingkungan 
yang kondusif, dan keterlibatan aktif orang tua. Faktor penghambatnya adalah 
siswa sulit diberikan materi pelajaran, sarana dan prasarana kurang mencukupi, 
guru yang belum siap dengan penerapan kurikulum 2013, dan buku-buku 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting, tidak hanya bagi 
perkembangan dan perwujudan diri individu tetapi juga bagi pembangunan 
bangsa dan negara. Kemajuan suatu kebudayaan tergantung dari bagaimana 
kebudayaan tersebut mengenali dan menghargai serta memanfaatkan sumber 
daya manusianya. 
Perkembangan dan kemajuan pendidikan harus disesuaikan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan yang telah ada. Saat ini di Indonesia telah 
mengalami berbagai pembaharuan dan evaluasi dalam masalah kurikulum 
dengan tujuan untuk menyempurnakan pendidikan. Hal itu dilakukan semata-
mata hanya untuk mencari jati diri bangsa, yaitu dengan membangun karakter 
anak bangsa menjadi anak yang cerdas dan memiliki budi pekerti yang luhur. 
Selain itu pula keadaan tersebut dipengaruhi oleh perkembangan zaman serta 
kondisi lingkungan yang semakin berubah. Undang-Undang Dasar 1945 
mengamanatkan bahwa pembentukan Negara Indonesia memiliki tujuan yaitu 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk mewujudkan upaya tersebut, Undang-
Undang Dasar 1945 Pasal 31 Ayat (3) memerintahkan agar Pemerintah 
mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, dengan 
 
 
tujuan meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Salah satu bentuk usaha meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia,salah 
satunya dengan menyempurnakan dan mengembangkan kurikulum, baik itu 
dimulai dari Kurikulum 1947, Kurikulum 1952, Kurikulum 1964, Kurikulum 
1968, Kurikulum 1975, Kurikulum 1984, Kurikulum 1994, Kurikulum 2004 
(KBK), dan Kurikulum 2006 (KTSP)(Sholeh Hidayat, 2013: 1). Kurikulum 
sejatinya dihadirkan supaya menjadi alat utama agar pendidikan yang 
dijalankan selaras dengan cita-cita bangsa(M. Yamin, 2012: 17). Pada dasarnya 
ada tiga pendekatan dalam perencanaan dan pengembangan kurikulum, yaitu 
meliputi pendekatan berdasarkan materi, pendekatan berdasarkan tujuan, dan 
pendekatan berdasarkan kemampuan(Dakir, 2010: 98). 
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum lanjutan dari pengembangan 
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang telah dikembangkan pada tahun 
2004, dan merupakan penyempurnaan dari kurikulum KTSP yang mencakup 
kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan secara terpadu. Kurikulum 
2013 dikembangkan untuk meningkatkan capaian pendidikan. Hal itu 
direalisasikan dengan pengembangan metode pembelajaran yang berpusat pada 
siswa (student-centered active learning). Selain itu, aspek kreatifitas siswa 
lebih diperhatikan, tidak hanya soft skill, tetapi juga hard skill.  
Pengembangan Kurikulum 2013 mengacu pada sektor pendidikan yang 
memuat tentang perubahan metodologi pembelajaran dan penataan kurikulum. 
Instruksi Presiden nomor 11 Tahun 2010 tentang Percepatan Pelaksanaan 
 
 
Prioritas Pembangunan Nasional menegaskan bahwa penyempurnaan 
kurikulum dan metode pembelajaran aktif berdasarkan nilai-nilai budaya 
bangsa untuk membentuk daya saing karakter bangsa. Dengan dasar inilah, 
penataan Kurikulum 2013 dilakukan sebagai amanah dari undang-undang 
tersebut. Kurikulum 2013 tak hanya perampingan mata pelajaran semata, tetapi 
juga harus mampu menjawab tantangan perubahan dan perkembangan zaman. 
Pemerintah melalui kemendikbud akan mengimplementasikan Kurikulum 
2013 secara bertahap, kemudian dioperasionalkan ke dalam bentuk Kurikulum 
2013 yang telah diterapkan pada tahun ajaran 2013/2014. (Sholeh Hidayat, 
2013: 115) Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Tahun 2000 tentang 
Standar Nasional Pendidikan telah mengamanatkan tersusunnya kurikulum 
pada tingkat satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah 
dengan mengacu kepada standar isi dan standar kompetensi lulusan serta 
berpedoman pada panduan yang disusun oleh Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BNSP) (Mulyasa, 2007: 32) 
Hal yang tak kalah pentingnya, dan menjadi poin plus dalam kurikulum ini 
adalah pembentukan karakter. (Deden Cahaya, 2013:  20). Implementasi 
Kurikulum 2013 di setiap sekolah dan satuan pendidikan akan memiliki warna 
yang berbeda satu sama lain, sesuai dengan kebutuhan wilayah dan daerah 
masing-masing, sesuai dengan karakteristik masing-masing sekolah dan satuan 
pendidikan, serta sesuai pula dengan kondisi, karakteristik, dan kemampuan 
peserta didik. Namun demikian, semua Kurikulum 2013 yang dikembangkan 
 
 
oleh masing-masing sekolah dan daerah, akan memiliki tujuan yang sama, 
yakni tujuan yang digariskan dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP).  
Penyempurnaan, pengembangan dan bergantinya kurikulum 2013 belum 
tentu menjamin keberhasilan pendidikan dan pengajaran di Indonesia. Masih 
banyak komponen yang harus disiapkan dan dipenuhi dalam rangka 
pelaksanaan kurikulum 2013. Hal-hal yang perlu disiapkan dalam menerapkan 
kurikulum 2013 salah satunya adalah buku pendamping untuk guru, buku-buku 
pelajaran siswa, dan pemahaman guru PAI terhadap konsep kurikulum 2013 
itu sendiri. Tahap implementasi kurikulum 2013 pada semua mata pelajaran 
terjadi perubahan antara kurikulum lama dan kurikuum 2013. Perubahan antara 
kurikulum lama dan kurikulum 2013 untuk semua  mata pelajaran dapat di lihat 
pada tabel di bawah ini. 
No Kurikulum Lama Kurikulum 2013 
1 Materi disusun untuk 
memberikan pengetahuan 
kepada siswa 
Materi disusun seimbang mencakup kompetensi 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
2 Pendekatan pembelajaran 
adalah siswa diberitahu 
tentang materi yang harus 
di hafal (siswa diberitahu) 
Pendekatan pembelajaran berdasarkan pengamatan, 
pertanyaan, pengumpulan data, penalaran, dan 
penyajian hasilnya melalui pemanfaatan berbagai 
sumber-sumber belajar (siswa mencari tahu) 
3 Penilaian pada 
pengetahuan melalui 
ulangan atau ujian 
Penilaian otentik pada aspek kompetensi sikap, 
pengetahuan, dan keterampian berdasarkan 
portopolio 
(www.Kemendikbud Implementasi Kurikulum 2013.go.id) 
SLB merupakan sekolah yang khusus menangani anak-anak berkebutuhan 
khusus. Agar suatu pembelajaran berjalan dengan maksimal dan memiliki 
kualitas yang sama dengan sekolah pada umumnya, maka dibutuhkan metode 
dan media pembelajaran yang khusus, pelayanan yang khusus, bahkan 
 
 
kurikulum yang khusus. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa di SLB Negeri 
Sragen telah melaksanakan kurikulum 2013 yang telah di amanatkan oleh 
negara, sehingga hal itu menjadi dasar dalam mengembangkan dan memajukan 
pendidikan di Indonesia. 
Berdasarkan observasi dan wawancara pada tanggal 27 Januari 2016 
menunjukan bahwa di SLB Negeri Sragen guru PAI masih mengalami kendala-
kendala dalam mengembangkan dan menerapkan kurikulum 2013 pada mata 
pelajaran PAI dan budi pekertipada siswa tunagrahita kelas IV. Adapun 
kendala yang dialami oleh guru PAI diantaranya guru masih belum menguasai 
konsep Kurikulum 2013 pada mata pelajaran PAI dan budi pekerti secara 
menyeluruh, belum adanya buku pendamping untuk guru PAI dan buku ajar 
untuk siswa. Guru PAI harus merancang sendiri buku pegangan untuk guru dan 
bahan ajar untuk siswa. Tidak hanya permasalahan di atas saja, akan tetapi guru 
PAI juga masih mengalami kesulitan dalam merancang RPP dan kurang 
mempergunakan beberapa metode secara terpadu. Kebanyakan guru lebih 
senang dan terbiasa menerapkan metode ceramah saja yang dalam 
penyampaiannya sering menjenuhkann peserta didik. Hal ini disebabkan guru 
tersebut tidak menguasai atau enggan menggunakan metode yang tepat, 
sehingga pembelajaran agama tidak menyentuh aspek-aspek pedagogis dan 
psikologis. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan mengambil judul: “Penerapan Kurikulum 2013 Pada Mata 
 
 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Pada Siswa Tunagrahita 
Kelas IV di SLB Negeri Sragen Tahun Ajaran 2016/2017”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti dapat 
mengidentifikasi hal-hal sebagai berikut: 
1. Kurangnya pemahaman guru PAI mengenai konsep Kurikulum 2013 pada 
mata pelajaran pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti bagi siswa 
tunagrahita kelas IV di SLB Negeri Sragen. 
2. Guru belum memiliki buku pedoman PAI untuk siswa tunagrahita kelas IV, 
baik itu buku pendamping untuk guru maupun buku ajar untuk siswa. 
3. Guru PAI masih mengalami kesulitan dalam merancang RPP dan 
menjabarkan materi pendidikan agama Islam dan budi pekerti pada siswa 
tunagrahita kelas IV serta masih menggunakan metode pembelajaran yang 
bersifat konvensional pada saat menerapkan Kurikulum 2013. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka pembatasan masalah dalam 
penelitian ini adalah “Penerapankurikulum 2013 khususnya pada proses belajar 
mengajar yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada siswa tunagrahita 





D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka peneliti dapat merumuskan 
hal-hal sebagai berikut:  
1. Bagaimanakah penerapan kurikulum 2013 dalam proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti bagi siswa tunagrahita kelas IV 
di SLB Negeri Sragen Tahun Ajaran 2016/2017? 
2. Apa saja faktor pendukung penerapan kurikulum 2013 dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti bagi siswa 
tunagrahita kelas IV di SLB Negeri Sragen Tahun Ajaran 2016/2017? 
3. Apa saja faktor penghambat penerapan kurikulum 2013 dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti bagi siswa 
tunagrahita kelas IV di SLB Negeri Sragen Tahun Ajaran 2016/2017? 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk memperoleh pendiskripsian mengenai penerapan Kurikulum 2013 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti pada siswa 
tunagrahita kelas IV di SLB Negeri Sragen. 
2. Untuk mengetahui faktor pendukung penerapan kurikulum 2013 dalam 
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti bagi siswa 
tunagrahita kelas IV di SLB Negeri Sragen 
3. Untuk mengetahui faktor penghambat penerapan kurikulum 2013 dalam 
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti bagi siswa 
tunagrahita kelas IV di SLB Negeri Sragen 
 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini akan menjadi bernilai dan lebih bermakna apabila penelitian 
ini memberikan manfaat yang nyata, maka dari itu manfaatdari penelitian ini 
adalah: 
1. Manfaat teoritis 
a. Sebagai dasar pijakan untuk penelitian berikutnya. 
b. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai pengembangan 
program pendidikan di bidang kurikulum serta dapat diaplikasikan dalam 
kegiatan pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
1) Sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan kualitas pendidikan, 
khususnya dalam menerapkan kurikulum PAI 2013. 
2) Dapat dijadikan bahan pertimbangan dan masukan dalam 
mengambil kebijakan-kebijakan yang berhubungan dengan 
pengembangan program pendidikan dalam bidang kurikulum serta 
dapat diaplikasikan dalam kegiatan pembelajaran di berbagai 
jenjang pendidikan. 
b. Bagi guru 
1) Untuk guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti dapat memberikan informasi sebagai bahan pertimbangan 




2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti periode 
berikutnya, guna meningkatkan kualitas partisipasi guru dan 
merencanakan serta melakukan pengembangan kurikulum yang 




















A. Kurikulum 2013 
1. Pengertian Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 merupakan kelanjutan dari kurikulum berbasis 
kompetensi (KBK) dan bentuk penyempurnaan dari Kurikulum 2006  
atau yang juga sering disebut dengan KTSP. Kurikulum2013 mulai 
dianjurkan pemerintah mulai tahun ajaran 2013/2014 untuk dipakai 
sebagai kurikulum, guru berhak untuk merancang pembelajaran masing-
masing dengan mempertimbangkan kondisi sekolah, kebutuhan peserta 
didik, dan sesuai potensi daerah setempat. 
Menurut Loeloek Endah, dkk (2013: 14) Kurikulum 2013 adalah 
kurikulum yang meniadakan batas-batas antara berbagai mata pelajaran 
dan menyajikan bahan-bahan dalam bentuk unit dan keseluruhan. 
Keterlibatan guru dalam penerepan Kurikulum 2013 adalah peran yang 
sangat utama, guru diberi keleluasaan penuh untuk mengatur dan 
mengelola anak didiknya dengan kreatifitasnya dalam proses 
pembelajaran. Kekreatifitasan guru dalam mengelola kelas harus 
didukung oleh semua aspek yang ikut di dalamnya tidak terkecuali oleh 
pihak sekolah dan siswa. Jika semua pihak saling memberi respon timbal 
balik yang baik pasti akan tercipta suasana pembelajaran yang atraktif 
dan efisien.  
 
 
Penyusunan Kurikulum 2013 dibawah pengelolaan pemerintah, 
Pemerintah menyiapkan semua komponen kurikulum sampai buku teks 
dan pedoman, sehingga akan memberikan manfaat berarti bagi guru, 
siswa dan orang tua wali dalam pelaksanaan, guru akan bisa melihat dan 
mengoptimalkan sarana dan prasarana yang sudah ada disekolah dan 
tidak harus memiliki sarana yang belum dimiliki sekolah sehingga siswa 
dan orang tua wali tidak terbebani oleh biaya. 
2. Landasan Kurikulum 2013 
Setiap tahapan dalam pengembangan kurikulum baik perencanaan/ 
perancangan/ penyusunan kurikulum, implementasi serta evaluasinya 
haruslah memperhatikan landasan-landasan pokok serta prinsip dasar 
pengembangan kurikulum. Landasan ini diperhatikan sebagai pijakan 
awal bagi pengembang dan perancang kurikulum, dan akan sangat 
menentukan corak dan bentuk kurikulum yang akan dilahirkan. Adapun 
yang dijadikan landasan pengembangan Kurikulum 2013 adalah sebagai 
berikut: 
a. Aspek filosofis 
Landasan filosofis didasarkan atas landasan filosofi pendidikan yang 
berbasis pada nilai-nilai luhur, nilai akademik, kebutuhan peserta 






b. Aspek yuridis  
Pengembangan Kurikulum 2013 mengacu pada RPJMN 2014 sektor 
pendidikan yang memuat tentang perubahan metodologi pembelajaran 
dan penataan kurikulum. Instruksi presiden nomor 11 tahun 2010 
tentang percepatan pelaksanaan prioritas pembangunan nasional 
menegaskan bahwa penyempurnaan kurikulum dan metode 
pembelajaran aktif berdasarkan nilai-nilai budaya bangsa untuk 
membentuk daya saing karakter bangsa. 
c. Aspek konseptual 
Secara konseptual kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan 
prinsip relevansi. Prinsip ini merupakan prinsip dasar yang paling 
dasar dalam sebuah kurikulum.  Prinsip relevansi mengandung arti 
bahwa sebuah kurikulum harus relevan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (IPTEK), sehingga para siswa 
mempelajari iptek yang benar-benar terbaru yang memungkinkan 
mereka memiliki wawasan dan pemikiran yang sejalan dengan 
perkembangan zaman. Relevan dengan kebutuhan dan karakteristik 
siswa. Relevan dengan kebutuhan karakteristik masyarakat artinya 
kurikulum harus membekali para siswa dengan sejumlah keterampilan 
pengetahuan dan sikap yang sesuai dengan kondisi masyarakatnya 





3. Karakteristik Kurikulum 2013 
Karakteristik menurut Depdikbud (dalam Trianto 2011:93-94) 
menjelaskan karakterisstik pembelajaran tematik, antara lain : 
a. Holistik atau utuh, pembelajaran memungkinkan siswa untuk 
memahami suatu fenomena dari segala sisi, karena terangkum dalam 
satu tema. 
b. Bermakna, pengkajian suatu fenomena dari berbagai macam aspek, 
memungkinkan terbentuknya semacam jalinan antar skema yang 
dimiliki oleh siswa, yang pada nantinya akan memberikan dampak 
kebermaknaan dari materi yang dipelajari. 
c. Autentik, pembelajaran tematik memungkinkan siswa memahami 
secara langsung prinsip dan konsep yang ingin dipelajarinya melalui 
kegiatan belajarnya sendiri. 
d. Aktif, pembelajaran tematik menekankan keaktifan siswa dalam 
pembelajaran baik secara fisik, mental, intelektual, maupun emosional 
guna tercapainya hasil belajar dengan mempertimbangkan hasrat, 
minat, daan kemampuan siswa sehingga mereka termotivasi untuk 
terus menerus belajar (Trianto, 2013:165-167). 
Dari karakter-karakter pembelajaran tematik di atas, bahwa 
dikatakan bahwa pembelajaran tematik itu sangat relevan dengan 
kurikulum 2013 yang basisnya menyempurnakan kurikulum-kurikulum 
sebelumnya. Pembelajaran tematik sangat memperhatikan dari proses 
 
 
hingga akhir, karena pendekatannya yang ilmiah serta menekankan 
pembelajaran secara konstektual. 
4. Strategi Pengembangan Pendidikan 
Kurikulum 2013 dikembangkan untuk meningkatkan capaian 
pendidikan yang dilakukan melalui dua strategi utama yaitu peningkatan 
efektivitas pembelajaran pada satuan pendidikan dan penambahan waktu 
pembelajaran di sekolah. Efektivitas pembelajaran dicapai melalui tiga 
tahapan yaitu efektivitas interaksi, efektivitas pemahaman, dan 
efektivitas penyerapan. 
a. Efektivitas interaksi akan tercipta dengan adanya harmonisasi iklim 
akademik dan budaya sekolah. Iklim akademik dan budaya sekolah 
sangat dipengaruhi oleh kemampuan manajemen dan kepemimpinan 
kepala sekolah dan jajarannya. Efektivitas interaksi dapat terjaga 
apabila kesinambungan manajemen dan kepemimpinan pada satuan 
pendidikan. 
b. Efektivitas pemahaman menjadi bagian penting dalam pencapaian 
efektivitas pembelajaran. Efektivitas tersebut dapat dicapai apabila 
pembelajaran yang mengedepankan pengalaman personal siswa 
melalui observasi (menyimak, melihat, membaca, dan mendengar), 
asosiasi, bertanya, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan. Oleh 
karena itu penilaian dilakukan berdasarkan proses dan hasil pekerjaan 
serta kemampuan menilai diri sendiri. 
 
 
c. Efektivitas penyerapan dapat tercipta ketika adanya kesinambungan 
pembelajaran secara horizontal dan vertikal. Kesinambungan 
pembelajaran secara horizontal bermakna adanya kesinambungan 
mata pelajaran dari kelas I sampai dengan kelas VI SD/MI, VII sampai 
dengan kelas IX pada tingkat SMP/MTs, dan kelas X sampai dengan 
kelas XII untuk tingkat SMA/MA. Selanjutnya kesinambungan antara 
mata pelajaran pada tingkat SD/MI-SMP/MTs sampai dengan 
SMA/MA/SMK (Sholeh Hidayat, 2013: 115-116). 
Sinergitas dari ketiga efektivitas pembelajaran tersebut akan 
menghasilkan suatu tranformasi nilai yang bersifat universal, nasional 
dengan tetap menghayati kearifan lokal yang berkembang dalam 
masyarakat Indonesia yang berkarakter mulia. 
5. Tujuan Pengembangan Kurikulum 2013 
Terbentuknya kurikulum 2013 tentu ada tujuan yang ingin dicapai 
oleh Indonesia. Tujuan kurikulum 2013 adalah untuk melanjutkan 
pengembangan kurikulum bebasis kompetensi yang telah dirintis pada 
tahun 2004 dengan mencakup kompetensi sikap, pengetahuan dan 
keterampilan secara terpadu. Untuk pencapaian tujuan tersebut menuntut 
perubahan pada berbagai aspek lain, terutama dalam penerapannya di 
lapangan. Pada proses pembelajaran dari siswa diberi tahu menjadi siswa 
mencari tahu, pada proses penilaian dari berfokus pada pengetahuan 
menjadi berbasis kemampuan (Mulyasa, 2014 : 65-66). 
 
 
Hal ini menjadi tantangan bagi guru dan siswa untuk dapat 
mewujudkan tujuan tersebut. Guru harus lebih kreatif dalam penerapan 
kurikulum 2013 dimana siswa didorong dan dituntun untuk mencari 
jawaban dari sebuah peristiwa tidak langsung diberi tahu oleh guru. 
Dalam pembelajaran, tugas guru yang paling utama adalah 
mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan 
perilaku siswa yang menjadikan aktif untuk menguasai kompetensi dasar 
dan kompetensi inti yang telah dirumuskan. 
6. Elemen Perubahan Kurikulum 2013 
Dalam rangka pengembangan kurikulum 2013, pada tingkat nasional 
dilakukan penataan terhadap Standar Nasional Pendidikan (SNP), 
terutama pada Standar Komptensi Kelulusan (SKL), Standar Isi, Standar 
Proses, dan Standar Penilaian, yang di tuangkan dalam Peraturan 
Pemeritah Nomor 32 Tahun 013 (Mulyasa, 2014 : 77) 
a. Standar Kompetensi Lulusan 
Standar kompetensi lulusan dalah criteria mengenai kualifikasi 
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. Standar kompetensi lulusan menjadi acuan dalam 
pengembangan Standar Isi, Standar Proses, Standar Penilaian 
Pendidikan, Standar Pendidik, dan Tenaga Kependidikan, Standar 
Sarana dan Prasarana, Standar Pengelolaan dan Standar Pembiayaan 
(Mulyasa, 2014 : 23-24). Standar kompetensi lulusan ini sangat 
 
 
penting karena digunakan sebagai pedoman untuk menilai 
ketuntasan/kelulusan siswa setelah melaksanakan pembelajaran. 
 Pada kurikulum 2013 kompetensi kelulusan meliputi beberapa 
aspek. Aspek kompetensi lulusan ini adanya peningkatan dan 
keseimbangan soft skills dan hards skills yang meliputi aspek 
kompetensi sikap, keterampilan dan pengembangan (Hidayat, 
2013:127). Ketiganya harus dicapai oleh siswa agar dinyatakan lulius 
dalam semua mata pelajaran. 
 Standar kompetensi lulusan (SKL) antara kurikulum 2013 dengan 
KTSP tentu ada perbedaan. Pada kurikulum 2013 SKL ditentukan 
tgerlebih dahulu melalui Permendikbud No. 54 tahun 2013. Setelah 
itu baru ditentukan standar isi yang berbentuk kerangka Dasar 
Kurikulum yang dituangkan dalam Permendikbud No. 67, 68, 69, dan 
70 tahun 2013. Sedangkan KTSP standar isi di tentukan terlebih 
dahulu melalui Permendiknas No. 22 Tahun 2006. Setelah itu baru 
ditentukan standar kompetensi lulusan (SKL) melalui Permendiknas 
No. 23 Tahun 2006 (Kurniasih dan sani, 2014 : 45). Dari perbedaan 
antara kedua kurikulum tersebut dapat disimpulkan bahwa SKL pada 
kurikulum 2013 ditentukan terlebih dahulu baru menentukan standar 
isi dan pada KTSP standar isi terlebih dahulu baru menentukan SKL. 
b. Standar Isi 
Pengertian standar isi adalah kriteria mengenai ruang lingkup 
materi dan tingkat kompetensi untuk mencapai kompetensi lulusan 
 
 
pada jenjang atau jenis pendidikan tertentu. Penataan satandar isi 
terutama melalui evaluasi ruang lingkup materi yaitu mengeliminasi 
materi yang tidak essensial atau tidak relevan bagi siswa, 
mempertahankan materi yang sesuai dengan kebutuhan siswa, dan 
menambahkan materi yang dianggap penting dalam perbandingan 
internasional (Mulyasa, 2014 : 24). Penataan tersebut perlu 
diperhatikan karena sangat penting dalam pelaksanaan pendidikan 
agar materi yang disampaikan benar-benar bermanfaat bagi siswa. 
c. Standar Proses 
Pengertian dari standar proses adalah adalah kriteria mengenai 
pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk 
mencapai standar komptensi lulusan (Mulyasa, 2014 : 25). Dengan 
kata lain standar proses ini berkaitan dengan berjalannya proses 
pembelajaran yang dilaksanakan dilaksanakan oleh guru dan siswa 
baik di dalam kelas maupun di luar kelas. 
 Dalam proses pembelajaran pada kurikulum 2013 berbeda dengan 
KTSP. Pada kurikulum 2013, proses pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan saintifik yang meliputi tiga tahap yaitu 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
(Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014 : 11) 
1) Kegiatan Pendahuluan 
Kegiatan pendahuluan dalam penerapan kurikulum 2013 
mencakup pembinaan keakraban dan pre-test. 
 
 
a) Pembinaan Keakraban 
Pembinaan keakraban ini untuk menciptakan pembelajaran 
yang kondusif bagi pembentukan kompetensi siwa, sehingga 
tercipta hubungan yang harmonis antara guru dan siswa, serta 
siswa dengan siswa. Tahap ini bertujuan untuk 
mengkondisikan siswa agar mereka siap melakukan kegiatan 
belajar (Mulyasa, 2014 : 126). Dengan begitu apa yang 
disampaikan oleh guru akan dapat diterima oleh siswa. 
b) Pre-test (tas awal) 
Setelah pembinaan keakraban perlu ada pre-test. Fungsi dari 
pre-test sebagai berikut : 
(1) Untuk menyiapkan siswa dalam proses belajar 
(2) Untuk mengetahui tingkat kemajuan siswa sehubungan 
dengan proses pembelajaran yang dilakukan 
(3) Untuk mengetahui kemampuan awal yang telah dimiliki 
siswa mengenai bahan ajar yang akan dijadikan topik 
dalam proses pembelajaran 
(4) Untuk mengetahui darimana seharusnya proses 
pembelajaran dimulai, tujuan yang telah dikuasai siswa 
dan tujuan yang perlu mendapat penekanan dan perhatian 
khusus (mulyasa, 2014 : 126-127) 
Kegiatan pre-test ini sangat membantu guru dalam 
melaksanakan pembelajaran, karena dengan adanya kegiatan pre-
 
 
test guru dapat mengetahui pengetahuan siswa pada tahap awal 
dan akan dapat membantu menentukan langkah pembelajaran 
selanjutnya. 
2) Kegaiatan Inti atau pembentukan kompetensi dan karakter 
Kegiatan inti pembelajaran anatara lain mencakup 
penyampaian informas, membahas materi standar untuk 
membentuk kompetensi dan karakter siswa serta melakukan tukar 
pengalaman dan pendapat dalam membahas materi standar serta 
memecahkan masalah yang dihadapi bersama. Dalam 
pembelajaran siswa dibantu oleh guru dalam melibatkan diri untuk 
membentuk kompetensi dan karakter, serta mengembangkan dan 
memodifikasi kegiatan pembelajaran (Mulyasa, 2014 : 127). Pada 
kegiatan inti ini siswa berperan aktif dalam pembelajaran dan guru 
hanya sebagai fasilitator. 
3) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup dapat dilakukan dengan memberikan tugas 
dan post-test. Tugas yang diberikan merupakan tindak lanjut dari 
pembelajaran inti atau pembentukan kompetensi yang berkenaan 
dengan materi standar yang telah dipelajari maupun yang akan 
dipelajari berikutnya. Tugas ini bias merupakan pengayaan dan 
remedial terhadap kegiatan inti pembelajaran atau pembentukan 
kompetensi (Mulyasa, 2014 : 129) 
 
 
Pada kegiatan penutip ini, adanya tugas dan post-test dapat 
idjadikan sebagai ukuran keberhasilan pembelajaran yang telah 
dilaksankan. Selain itu pada kegiatan akhir juga disampaikan tugas 
untuk materi yang selanjutnya, sehingga ada persiapan dari siswa 
untuk mengikuti proses pembelajran selanjutnya. 
d. Standar Penilaian 
Ada banyak komponen penilaian dalam kurikulum 2013 seperti 
prose dan hasil observasi siswa terhadap suatu masalah yang diajukan 
guru. Kemudian kemampuan siswa menalar suatau masalah juga 
menjadi komponen penilaian sehingga siswa terus diajak untuk 
berfikir logis dan yang terakhir adalah kemampuan siswa 
bekomunikasi melalui presentasi mengenai tema yang dibahas di 
dalam kelas. 
Ada beberapa macam penilaian dalam kurikulum 2013, 
diantaranya adalah : 
1) Penilaian portofolio mrupakan penilaian terhadap seluruh tugas 
yang dikerjakan siswa dalam mata pelajaran tertentu 
2) Penilaian autentik merupakan penilaian yang dilakukan secara 
komprehensif untuk menilai mulai dari masukan (input), proses, 
dan keluaran (output) pmbelajaran yang meliputi ranah sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan (Kurniasih dan Sani, 2014 : 47-48) 
Dari penjelasan di ata dapat disimpulkan bahwa penilaian 
dalam kurikulum 2013 terdapat dua macam yaitu penilaian 
 
 
portofolio dan penilaian autentik. Penilaian portofolio yang dinilai 
adalah tugas-tugas siswa, sedangkan penilaian autentik yang 
dinilai adalah keseluruhan mulai dari input, proses, kemudian 
uoutput (hasil) dalam pelaksanaan belajar mengajar. 
7. Kelebihan dan Kelemahan Kurikulumm 2013 
Suatu kurikulum yang diterapkan dalam pendidikan di Indonesia tentu ada 
kelebihan dan kelemahan. Begitu juga dalam kurikulum 2013 juga ada 
kelebihan dan kelemahannya. 
a. Kelebihan Kurikulum 2013 
1) Siswa lebih ituntut aktif, kreatif,, dan inovatif dalam setiap 
pemecahan masalah yang mereka hadapi di sekolah 
2) Adanya penilaiaan dari semuaa aspek 
3) Munculnya pendidikan karakter dan pendidikan budi pekerti 
4) Adanya kompetensi yang sesuai dengan tuntutan fungsi dan tujuan 
pendidikan nasioanal 
5) Kompetensi yang dimaksud menggambarkan secara holistik 
domain sikap, keterampilan dan pengetahuan 
6) Tanggap terhadap fenomena social 
7) Standar penilaian mengarah pada penilaian berbasi kompetensi 
seperti sikap, keterampilan, dan pengetahuan 
8) Meningkatkan motivasi mengajar dengan meningkatkan 
kompetensi profesi, pedagodi, social, dan personal 
9) Mengharuskan adanya remidiasi secara berkala 
 
 
10) Buku dan kelengkapan dokumen disiapkan lengkap sehingga 
memicu dan memacu guru untuk membaca dan menerapkan 
budaya literasi dan membuat guru memiliki keterampilan membuat 
RPPdan menerapkan pendekatan saintifik (Kurniasih dan Sani, 
2014 : 40-41) 
11) Menggunakan pendektan yang bersifat alamiah (kontekstual), 
karena berangkat,, berfokus, dan bermuara pada hakikat siswa 
untuk mengembangkan berbagai kompetensi sesuai dengan potensi 
yang dimilikinya 
12) Kurikulum 2013 berbasis karakter dan kompetensi mendasari 
pengembangan kemampuan lain 
13) Bidang-bidang studi atau mata pelajaran tertentu yang dalam 
pengembangannya lebih tepat menggunakan pendekatan 
kompetensi terutama yang berkaitan dengan keterampilan 
(Mulyasa, 2014 : 164) 
b. Kelemahan Kurikulum 2013 
1) Banyak guru yang salah kaprah bahwa dalam kurikulum 2013 guru 
tidak perlu menjelaskan materi kepada siswa 
2) Banyak guru yang belum siap secara mental 
3) Kurangnya pemahaman guru tentang pendekatan saintifik 
4) Guru tidak banyak yang menguasai penilaian autentik 
5) Guru tidak dilibatkan dalam pengembangan kurikulum 2013 
 
 
6) Tidak ada keseimbangan antara orientasi proses pembelajaran dan 
hasil dalam kurikulum 2013 
7) Terlalu banyak materi yang harus disampaikan kepada siswa 
sehingga tidak setiap materi dapat disampaikan dengan baik 
8) Beban belajar siswa dan guru terlalu berat ( Kurniasih dan Sari, 
2014 : 41-42) 
Suatu kurikulum walau ada kelebihan dan kelemahan, akan tetapi dari 
tiap kurikulum yang dijadikan pedoman pelaksanaan pendidikan 
Indonesia tetap satu tujuan yaitu untuk kemajuan dan perbaikan Negara 
Indonesia. 
8. Kunci Sukses Kurikulum 2013 
a. Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Kepala sekolah adalah seorang manager di sekolah. Ia harus 
bertanggung jawab terhadap perencanaan, pelaksanaan dan penilaian 
perubahan atau perbaikan program pengajaran di sekolah (Mulyasa, 
2014 : 41). Dan kunci sukses penerapan kurikulum 2013 yang pertama 
adalah kepemimpinan kepala sekolah, terutama dalam 
mengoordinasikan, menggerakkan dan menyelaraskan semua sumber 
daya yang tersedia (Mulyasa, 2014 : 39). Dengan kata kepala sekolah 
adalah warga sekolah yang berperan sangat besar untuk terlaksananya 





b. Kreativitas Guru 
Kurikulum 2013 akan sangat sulit dilaksanakan diberbagai 
daerah karena sebagian besar guru belum siap. Ketidaksiapan guru itu 
tidak hanya terkait dengan urusan kompetensinya, tetapi berkaitan 
dengan masalah kreativitasnya, yang juga disebabkan oleh lambatnya 
sosialisasi kurikulum 2013 oleh pemerintah (Mulyasa, 2014 : 41). 
Oleh karena itu untuk terlaksananya kurikulum 2013 harus ada 
kerjasama yang bagus anatara pemerinth yaitu dengan mengadakan 
sosialisasi dan guru harus bekerja keras mewujudkannya. 
c. Aktivitas Siswa 
Untuk dapat ikut serta mendukung keberhasilan kurikulum 2013, 
sktivitas dari siswa harus diperhatikan. Seorang guru harus dapat 
mendorong dan mengembangkan aktivitasnya. Dalam hal itu, guru 
harus mampu mendisiplinkan siswa terutama mendisiplinkan diri 
(self-discipline) (Mulyasa, 2014 : 45). Dengan adanya disiplin dari 
siswa akan memperlancar proses pembelajaran yang dilaksanakan. 
 
d. Sosialisai Kuikulum 2013 
Sosialisasi dalam penerapan kurikulum 2013 sangat penting 
dilakukan agar semua pihak yang terlibat dalam penerapannya di 
lapangan paham dengan perubahan yang dilakukan sesuai tugas pokok 
dan fungsinya masing-masing (Mulyasa, 2014 : 48). Dengan 
 
 
sosialisasi dari pemerintah diharapkan semua pihak yang terkait dapat 
berperan aktif dalam penerapan kurikulum 2013. 
e. Fasilitas dan Sumber Belajar 
Fasilitas dan sumber belajar yang perlu dikembangkan dalam 
mendukung suksesnya kurikulum 2013 antara lain laboratorium, 
pusat sumber belajar, dan perpustakaan serta tenaga pengelola dan 
peningkatan kemaampuan pengelolaanya. Dalam hal ini kreativitas 
guru dan siswa perlu senantiasa ditingkatkan untuk membuat dan 
mengembangkan alat-alat peraaga lain yang berguna bagi 
peningkatan kualitas pembelajaran (Mulyasa, 2014 : 49). Dengan 
begitu akan lebih memaksimalkan potensi yang ada pada siswa sert 
hasil kreasinya akan dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 
f. Lingkungan yang Kondusif 
Lingkungan sekolah yang baik merupakan factor pendukung 
keberhasilan pendidikan. Begitu juga dalam penerapan kurikulum 
2013, lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan tertib, optimisme 
dan harapan yang tinggi dari seluruh warga sekolah, kesehatan sekolah 
serta kegiatan – kegiatan yang terpusat pada siswa merupakan iklim 
yang dapat membangkitkan semangat belajar (Mulyasa, 2014 : 53). 
Suasana yang kondusif seperti itu dapat mendukung terciptanya 
proses belajar mengajar yang menyenangkan. Dengan begitu, tujuan 
dari pembelajaran itu juga akan tercapai. 
g. Partisipasi Warga Sekolah 
 
 
Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh 
keberhasilan kepala sekolah dalam memberdayakan seluruh warga 
sekolah, khususnya tenaga kependidikan yang tersedia. Dalam hal ini, 
peningkatan produktivitas dan prestasi kerja dapat dilakukan dengan 
meningkatkan perilaku tenaga kependidikan di sekolah melalui 
aplikasi berbagai konsep dan tehnik manajemen personalia modern 
(Mulyasa, 2014 : 55) 
B. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
1. Pengertian Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Banyak ahli yang memberikan definisi tentang Pendidikan Agama 
Islam, dan masing-masing ahli mempunyai pandangan yang hampir sama 
terhadap definisi tersebut, diantaranya: 
  Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk memperkuat 
iman dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, sesuai dengan 
ajaran Islam, bersikap inklusif, rasional, dan filosofis dalam rangka 
menghormati orang lain dalam hubungan kerukunan dan kerjasama antar 
umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan 
Nasional (Aminuddin dkk, 2006:1). 
Menurut Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama Islam yaitu 
bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai 
dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan mengamalkan 
ajaran agama Islam itu sebagai pandangan hidupnya demi keselamatan 
dan kesejahteraan hidupnya kelak (Zakiah Daradjat dkk, 2000:86). 
 
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha sadar yang dilakukan 
oleh Pendidik untuk menyiapkan peserta didik dalam meyakini, 
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam serta 
menjadikan Islam sebagai pandangan hidup sehingga terwujud persatuan 
dan kesatuan. 
Pembelajaran adalah suatu proses yang mengandung serangkaian 
perbuatan guru dan siswa atas dasar hunbungan timbal balik yang 
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. 
Pendidikan Agama Islam berkaitan dengan pembinaan sikap spiritual 
yang mendasari tingkah laku manusia dalam kehidupan. Kurikulum 2013 
berperan dalam pembelajaran bermuatan spiritual, karena kurikulum ini 
diarahkan untuk mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
(Kemendikbud 2013). 
2. Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Setiap usaha, kegiatan dan tindakan yang disengaja untuk mencapai 
suatu tujuan harus mempunyai landasan tempat berpijak yang baik dan 
kuat. Oleh karena itu, Pendidikan Agama Islam sebagai suatu usaha 
membentuk insan kamil (manusia yang sempurna dan utuh), harus 
mempunyai landasan ke mana semua kegiatan dan semua perumusan 
tujuan Pendidikan Agama Islam itu harus dihubungkan, sehingga dapat 
mencapai tujuan yang diharapkan. 
 
 
Menurut Zakiah Darajat dkk (1996:19) Landasan Pendidikan 
Agama Islam segala variabelnya bersumber pada tiga sumbernya: 
a. Al-Qur'an adalah firman Allah SWT berupa wahyu yang 
disampaikan oleh Jibril kepada Nabi Muhammad SAW. 
b. As-Sunnah adalah perkataan, perbuatan ataupun pengakuan Rasul 
Allah SWT. 
c. Ijtihad adalah suatu kreativitas pikiran, perenungan, dan penelitian 
dari para pakar (ilmuwan). 
Dalam hal ini Zakiah Darajat (1996:21) memasukkan ijtihad 
kedalam Dasar Pendidikan Agama Islam ini didasarkan bahwa dinamika 
kehidupan yang dialami manusia selalu berubah yang menuntut adanya 
pengkajian dan penafsiran terhadap sumber pokok ajaran (Al-Qur'an dan 
As-Sunnah), karena didalam Al-Qur'an dan As-Sunnah hanya berisi 
prinsip-prinsip pokok bersifat umum. 
Sedangkan dasar pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di Indonesia 
memiliki landasan-landasanyang dapat ditinjau dari segi religius, 
psikologis dan yuridis formil (Abdul Mujib dkk, 2006:44). 






a. Dasar Religius Artinya: 
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ۡ




















1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 
2) Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
3) Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 
4) Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam 
5) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 
(Depag RI, 1995: 597) 
Sesuai dengan ayat diatas bahwasanya Allah SWT menyuruh 
manusia untuk membaca dengan menyebut nama-Nya terlebih dahulu. 
Kata membaca yang tersurat maupun yang tersirat dalam alam semesta. 





لَ إۡ َنو  عَۡديۡ
ٞة ذم
 
أۡ ۡم  كن  مۡ ۡي
َ ۡلۡٱۡۡ بۡ َنو  ر  م
ۡ
أَيَوۡ  فو  رۡعَم
ۡ
لٱۡ
ۡ  نَعَۡنۡوَهۡنَيَوۡ  رَكن  م
ۡ
لٱۡۡ  م  هَۡك ئََٰٓلْو
 
أَوَۡنو  ح لۡف  م
ۡ
لٱۡ١٠٤ۡ 
Artinya : Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan 
mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung. 
(Depag RI, 1995 : 63) 
 
 
Menurut Zakiah Daradjat bahwa sesungguhnya kekaguman dan 
penghargaan terhadap bapaknya adalah penting untuk pembinaan jiwa, 
norma dan pikiran sampai umurkurang lebih 5 (lima) tahun, dan inilah 
bibit yang akan menumbuhkan kepercayaan kepada Allah SWT dalam 
masyarakat beragama. Sebagaimana dalam firman Allah SWT surat 
Asy-Syams ayat 7 sebagai berikut: 
 ۡۡاَهَٰ ى ذوَسۡاَمَوٖۡسۡفَنَو٧ۡ 
Artinya : Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya). (Depag RI, 
1995 : 595) 
Secara psikologis anak berusia kurang lebih 5 tahun 
memandang bapaknya sebagai seorang tokoh yang dikagumi. Dengan 
demikian seorang bapak memegang peranan yang penting dalam 
menanamkan kepercayaan seorang anak kepada Allah SWT. 






لَّٱۡۡاَه  دو قَوۡاٗرَانۡۡم  كي لۡه
َ











لَّۡٞداَد  شۡٞظَلَ غٌۡةَك ئََٰٓلَمۡاَهۡي
َلَعَۡ ذللّٱۡۡۡم  هَرَم
َ
أۡٓاَم
َۡنو  رَمۡؤ يۡاَمَۡنو لَعۡفَيَو٦ۡۡ
 
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 
batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. (Depag RI, 
1995 : 560) 
b. Dasar Sosiologis 
Menurut Abdul Mujib (2006:45) bahwa agama mempunyai 
kontrol sosial, memupuk rasa persaudaraan, transformasi sosial, dan 
motivasi. 
c. Dasar Yuridis Formil 
Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan 
Nasional: Pasal 30 ayat 1 menyatakan bahwa Pendidikan keagamaan 
diselenggarakan oleh Pemerintah dan atau kelompok masyarakat dari 
pemeluk agama, sesuai denga n peraturan perundang-undangan. 
Pasal 30 ayat 2 menyatakan bahwa pendidikan keagamaan 
berfungsi mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat 
yang memahami dan mengenalkan nilai-nilai ajaran agamanya yang 
atau menjadikan ahli ilmu agama. 
Pasal 30 ayat 3 menyatakan bahwa pendidikan keagamaan 




Dasar pendidikan Agama Islam merupakan kunci pokok dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, sehingga untuk hal ini perlu 
diperhatikanhal-hal penting apa saja yang harus dipersiapkan untuk 
mengajarkan pelajaran PAI agar tercapai tujuan yang diinginkan sesuai 
dengan visi dan misi yang ada pada sekolah,serta tidak menyimpang 
dengan Al-Qur’an dan As-Sunnah.  
Pendidikan Agama Islam berkaitan dengan keimanan, 
ketaqwaan, akhlak dan ibadah kepada Allah SWT. Pendidikan Agama 
Islam juga berkaitan dengan pembinaan sikap spiritual yang mendasari 
tingkah laku manusia dalam kehidupan. Pendidikan agama tidak lepas 
dari upaya menanamkan nilai-nilai agama pada jiwa seseorang. 
Pengembangan sikap ini terdiri dari sikap spiritual dan sikap sosial. 
Kurikulum 2013 berperan dalam pembelajaran bermuatan spiritual, 
karena kurikulum ini diarahkan untuk mengembangkan sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. (Kemendikbud 2013)  
3. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan artinya suatu yang diharapkan tercapai setelah usaha 
atau kegiatan selesai (Zakiah Darajat, 1996:29). Suatu proses pasti 
mempunyai tujuan yang hendak dicapai. Begitu juga dalam proses 




Tujuan Pendidikan Agama Islam tidak bisa terlepas dari Tujuan 
Pendidikan Nasional, karena Tujuan Pendidikan Agama Islam 
merupakan bagian dari Tujuan Pendidikan Nasional. 
        Tujuan Pendidikan Nasional adalah Tujuan Pendidikan yang 
akan dicapai oleh suatu Negara. Sedangkan Tujuan Pendidikan Nasional 
Indonesia ialah Tujuan yang dicapai oleh Bangsa Indonesia yaitu seperti 
tersebut dalam GBHN yang berbunyi: "Pendidikan Nasional bertujuan 
meningkatkan kualitas manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, mandiri, 
maju, tangguh, cerdas, profesional, bertanggung jawab, dan produktif 
serta sehat jasmani dan rohani" (UUSPN No. 20 tahun 2003). 
 Tujuan Pendidikan Agama Islam pada dasarnya sejajar dengan 
tujuan hidup manusia dan peranannya sebagai makhluk ciptaan Allah 
sebagaimana pendapat Hasan Langgulung bahwa "segala usaha-usaha 
untuk menjadikan 'abid (Penyembah Allah) inilah Tujuan tertinggi 
Pendidikan Islam" (Hasan Langgulung, 1993:57). 
 Aminuddin dkk (2006:36) mendefinisikan tujuan Pendidikan 
Agama Islam  sebagai berikut : 
“Tujuan Pendidikan Agama Islam yaitu membawa manusia kepada 
kehidupan yang lebih baik, sejahtera, damai, tentram di dunia dan 
akherat. Dan membebaskan manusia dari kehidupan sesat”. 
Menurut Muhammad Abdullah Qodir Ahmad, dalam Zuharini 
(1983:47) Tujuan Pengajaran Agama Islam adalah sebagai berikut: 
 
 
a)  Membina murid-murid untuk beriman kepada Allah SWT, 
mencintai, menaati dan berkepribadian yang mulia, karena anak 
didik yang utama pada tingkat dasar tersebut akan memiliki akhlak 
yang mulia melalui pengalaman, sikap dan kebiasaan yang membina 
kepribadian pada masa depan. 
b) Memperkenalkan pada hukum-hukum agama dan cara-cara 
menunaikan ibadah serta membiasakan agama dan mentaatinya. 
c)  Mengembangkanpengetahuan agama mereka dan 
memperkenalkan adab sopan santun sertamembimbingkecerdasan 
dan kecenderungan mereka dalam mengembangkan pengetahuan 
sampai mereka terbiasa patuh mengerjakan agama atas dasar cinta 
dan senang hati. 
d)  Memantapkan rasa keagamaam pada anak didik, membiasakan diri 
berakhlak mulia dan membenci pada akhlak yang buruk. 
e)  Membina perhatian siswa terhadap aspek-aspek kesehatan seperti 
memelihara kebersihan dalam beribadah, belajar olah raga, 
makanan bergizi, menjaga kesehatan, berobat dan lain sebagainya. 
4. Fungsi Pendidikan Agama Islam 
Menurut Kurshid Ahmad dalam (Abdul Mujib, 2006:69) terdapat 
dua  (2) fungsi Pendidikan Agama Islam: 
a) Sebagai alat untuk memelihara, memperluas dan menghubungkan 
tingkat-tingkat kebudayaan, nilai-nilai tradisi dan sosial, serta ide-
ide masyarakat dan bangsa. 
 
 
b) Sebagai alat untuk mengadakan perubahan, inovasi dan 
perkembangan yang secara garis besarnya melalui pengetahuan dan 
skill yang baru ditemukan, dan melatih tenaga-tenaga manusiayang 
produkatif untuk menemukan perimbangan perubahan sosial dan 
ekonomi. 
Jadi fungsi Pendidikan Agama Islam adalah untuk  
mengenalkan kepada siswa tentang ketuhanan, ajaran-ajaran yang 
terkandung didalamnya, hukum-hukum, balasan dari perbuatan, serta 
kehidupan setelah kematian sehigga siswa dapat mempelajari serta 
mengamalkan untuk menjadi pedoman hidupnya supaya selamat di 
dunia dan akhirat.  
5. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 
Menurut Aminuddin dkk (2006:38) bahwa ruang lingkup 
Pendidikan agama Islam meliputi keserasian, keselarasan, dan 
keseimbangan antara: 
a) Hubungan manusia dengan Allah SWT 
b) Hubungan manusia dengan manusia 
c) Hubungan manusia dengan sesama dirinya 
d) Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungannya. 
Jadi pendidikan agama Islam tidak hanya meliputi ruang 
lingkup hubungan antara manusia dengan tuhannya saja,tetapi meliputi 
hubungan manusia dengan sesama makhluk Allah yang lain maupun 
hubungan manusia tersebut dengan dirinya sendiri. Kesemua hubungan 
 
 
tersebut harus seimbang antara hubungan yang satu dengan yang 
lain,tidak bisa hanya satu ruang lingkup saja yang diutamakan. 
Sedangkan bahan pelajaran pendidikan agama Islam 
mempunyai ruang lingkup yang meliputi sembilan unsur pokok. 





e) Ushul Fiqih 
f) Qiraat Al-Qur’an 
g) Tafsir 
h) Hadist  
i) Tarikh Islam (Zakiah Darjat, 2001:63) 
Kesembilan unsur pokok tersebut semuanya terkandung 
didalam bahan pelajaran agama Islam,hanya saja prosentase besar atau 
banyaknya unsur yang dibahas tidak sama, mungkin ada salah satu 
unsur atau beberapa unsur yang lebih banyak dibahas dari pada unsur 
yang lain, atau bisa saja antara yang satu dikaitkan atau dihubungkan 
dengan unsur yang lain. 
Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam juga identik dengan 
aspek-aspek Pengajaran Agama Islam karena materi yang terkandung 
 
 
didalamnya merupakan perpaduan yang saling melengkapi satu dengan 
yang lainnya. 
Apabila dilihat dari segi pembahasannya maka ruang lingkup 
Pendidikan Agama Islam yang umum dilaksanakan di sekolah adalah : 
a) Pengajaran Keimanan 
     Pengajaran keimanan berarti proses belajar mengajar tentang aspek 
kepercayaan, dalam hal ini tentunya kepercayaan menurut ajaran 
Islam, sehingga inti dari pengajaran ini adalah tentang rukun Islam. 
b) Pengajaran Akhlak 
 Pengajaran akhlak adalah bentuk pengajaran yang mengarah pada 
pembentukan batin yang tertanam dalam jiwa seseorang yang 
mendorong ia berbuat (bertingkah laku), bukan karena suatu 
pemikiran dan bukan pula karena suatu pertimbangan, dapat juga 
dikatakan sikap yang menimbulkan kelakuan baik ataupun buruk. 
c) Pengajaran Ibadah 
 Pengajaran ibadah adalah pengajaran tentang segala bentuk 
pengabdian yang ditujukan kepada Allah SWT semata yang diawali 
oleh niat. 
d) Pengajaran Fiqih 
 Pengajaran fiqih adalah pengajaran yang isinya menyampaikan 
materi tentang segala bentuk-bentuk hukum Islam yang bersumber 
pada Al-Quran, Sunnah, dan dalil-dalil syar'i yang lain. Tujuan 
pengajaran ini adalah agar siswa mengetahui dan mengerti tentang 
 
 
hukum-hukum Islam dan melaksanakannya dalam kehidupan sehari-
hari. 
e) Pengajaran Ushul Fiqh 
Pengajaran Ushul Fiqh adalah pengajaran yang membicarakan 
berbagai ketentuan dan kaidah yang dapat digunakan dalam 
menggali dan merumuskan hukum syari’at Islam dari sumbernya. 
f) Pengajaran Al-Qur’an 
   Pengajaran Al-Quran adalah pengajaran yang bertujuan agar siswa 
dapat membaca Al-Quran dan mengerti arti kandungan yang 
terdapat di setiap ayat-ayat Al-Qur’an. Akan tetapi dalam 
prakteknya hanya ayat-ayat tertentu yang di masukkan dalam materi 
Pendidikan Agama Islam yang disesuaikan dengan tingkat 
pendidikannya. 
g) Pengajaran Tafsir 
Pengajaran tafsir adalah pengajaran yang berupa uraian arti Al-
Qur’an, penjelasan maknanya dan penjelasan apa yang dimaksud 
oleh teksnya. 
h) Pengajaran Hadist 
Pengajaran hadist adalah pengajaran yang merupakan segala sesuatu 
yang bersumber dari Nabi Muhammad SAW, baik berupa perkataan, 





i) Pengajaran Sejarah Islam 
 Tujuan pengajaran dari sejarah Islam ini adalah agar siswa dapat 
mengetahui tentang pertumbuhan dan perkembangan agama Islam 
dari awalnya sampai zaman sekarang sehingga siswa dapat 
mengenal dan mencintai agama Islam. 
(Zakiah Darajat, 2001:63-109) 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Ruang 
lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi keserasian, keselarasan, 
dan keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah SWT, 
hubungan manusia dengan sesama manusia, hubungan manusia 
dengan makhluk lain dan lingkungannya.  
6. Ruang Lingkup PAI dan Budi Pekerti Siswa Tunagrahita Kelas IV 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti merupakan 
pendidikan yang memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, 
kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran 
agama Islam, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata 
pelajaran pada semua jenjang pendidikan.Berikut ini merupakan 
kopetensi inti dan kopetensi dasar untuk siswa tunagrahita kelas IV: 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima dan 
menjalankan ajaran 
agama yang dianutnya 
1.1 Terbiasa berdo’a sebelum dan 
sesudah makan 
1.2 Meyakini adanya Allah SWT Yang 




KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
2. Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam 
berinteraksi dengan 
keluarga, teman, dan guru 
2.1 Memiliki perilaku hormat dan patuh 
kepada orang tua, sesama anggota 
keluarga sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S an-Nisa (4): 36 
2.2 Memiliki sikap kerja sama dan tolong 
– menolong sebagai implementasi 
dari pemahaman Q.S al-Maidah ayat 
2 
2.3 Memiliki sikap berlindung dari 
kepada Allah Swt sebagai 
implementasi dari pemahaman  Q.S 
an-Naas. 
2.4 Memiliki perilaku hidup sehat dan 
peduli lingkungan sebagai 
implementasi dari pemahaman makna 
berwudhu 
3. Memahami pengetahuan 
factual dengan cara 
mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan 
menanya berdasarkan 
rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, 
dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah 
dan di sekolah 
3.1 Mengetahui huruf hijaiyah 
bersambung sesuai dengan makharijul 
huruf 
3.2 Mengetahui keesaan Allah Swt Yang 
Maha Pengasih, Maha Penyayang, 
dan Maha Suci berdasarkan 
pengamatan terhadap dirinya dan 
makhluk ciptaan-Nya yang dijumpai 
di sekitar rumah dan sekolah 
3.3 Mengenal makna Asmaul Husna: al-
Quddus, as-Salam, dan al-khaliq 
3.4 Mengenal hadits yang terkait dengan 
anjuran perilaku hidup bersih dan 
sehat 
3.5 Mengenal makna do’a sebelum dan 
sesudah makan 
3.6 Mengenal surat an-Naas dan al-‘Ashr 
3.7 Memahami sikap kerja sama dan 
saling tolong-menolong sebagai 
implementasi dari pemahaman Q.S al-
Maidah ayat 2 
 
 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
4. Menyajikan 
pengetaguan faktual 
dalam bahasa yang jelas 
dan logis, dalam karya 
yang estetis, dalam 
gerakan yang 
mencerminkan anak 
sehat, dan dalam 
tindakan yang 
mencerminkan perilaku 
anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
4.1 Melafalkan huruf hijaiyah 
bersambung sesuai dengan makharijul 
huruf 
4.2 Melakukan pengamatan terhadap diri 
dan makhluk ciptaan Allah yang 
dijumpai disekitar rumah dan sekolah 
sebagai implementasi iman kepada 
Allah Swt yang Maha Pengasih, Maha 
Penyayang, dan Maha Suci 
4.3  Melafalkan Asmaul Husna:al-
Quddus, as-Salam, al-Khaliq dan 
maknanya 
4.4 Menunjukkan perilaku hidup bersih 
dan sehat sebagai implementasi dari 
pemehaman makna hadits tentang 
kebersihan dan kesehatan 
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1. Pengertian Tunagrahita 
Mental atau kecerdasan bagi manusia merupakan perangkat kehidupan 
yang paling sempurna, sebab kecerdasan adalah suatu yang dapat 
membedakan antara manusia dengan makhluk lain. Dengan bekal 
kecerdasan mental yang memadai, semangat hidup lebih indah dan 
 
 
harmonis, karena kecerdasan mental manusia dapat merencanakan dan 
memikirkan hal-halnyang sangat bermanfaat serta menyenangkan baik 
untuk diri sendiri maupun orang lain. 
Seseorang dikatakan berkelainan mental subnormal atau 
tunagrahita, jika ia memiliki tingkat kecerdasan yang sedemikian 
rendahnya (di bawah normal), sehingga untuk meniti tugas 
perkembangannya memerlukan bantuan atau layanan secara spesifik, 
termasuk dalam program pendidikannya (Effendi, 2006 : 88) 
Edgar Doll berpendapat seseorang dikatakan tunagrahita jika : 
a. Secara sosial tidak cakap 
b. Secara mental di bwah normal 
c. Kecerdasannya terhambat sejak lahir atau pada usia muda 
d. Kematangannya terhambat (Kirk, 1970) 
Sedangkan menurut The American Association on Mental 
Deficiency (AAMD), seseorang dikategorikan tunagrahita apabila 
kecerdasannya secara umum dibawah rata-rata dan mengalami 
penyesuaian sosial setiap fase perkembangannya (Hallahan dan 
Kauman,1986) (Effendi, 2006 : 89) 
2. Klasifikasi Anak Tunagrahita 
Dalam pengklasifikasian anak tunagrahita, seorang pedagog dalam 
mengklasifikasikan anak tunagrahita didasarkan pada penilaian program 
pendidikan yang disajikan pada anak. Para ahli telah mengklasifikasikan 
 
 
anak tunagrahita sesuai dengan tingkatan kemampuan dan kecerdasan 
yang dimiliki oleh anak-anak tunagrahita tersebut. 
Menurut Effendi klasifikasi anak tunagrahita dilihat pada aspek 
indikasinya dapat dilihat pada angka hasil tes kesehatan seperti IQ 0-25 
dikatakan idiot, IQ 25-50 dikategorikan imbecil, dan IQ 50-75 
dikategorikan debil atau moron. Dalam mengklasifikasikan anak 
tunagrahita didasarkan pada penilaian program pendidikan yang 
disajikan pada anak. Dalam penilaiannya dapat dikelompokkan 
menjadi : 
a. Anak tunagrahita mampu didik (debil) 
Anak tunagrahita mampu didik (debil) adalah anak tunagrahita 
yang tidak mampu mengikuti pada program sekolah biasa, tetapi ia 
masih memiliki kemampuan yang dapat dikembangkan melalui 
pendidikan walaupun hasilnya tidak maksimal. Kemampuan yang 
dapat dikembangkan pada anak tunagrahita mampu didik antara 
lain : 
1) Membaca, menulis, mengeja, dan menghitung 
2) Menyesuaikan diri dan tidak menggantungkan diri pada orang 
lain 
3) Keterampilan yang sederhana untuk kepentingan kerja di 
kemudian hari 
Dengan IQ antara 50-75 mereka seperti anak-anak yang 
berumur 8-16 tahun. Mereka tidak dapat bersaing dengan anak 
 
 
normal, terutama dalam mendapatkan mata pencaharian. Anak-
anak seperti ini memerlukan perlindungan khusus dalam 
masyarakat karena mereka tidak bisa mengurus atau menyelesaikan 
masalah sendiri. Jadi anak tunagrahita mampu didik berarti anak 
tunagrahita yang mampu dididik secara minimal dalam bidang 
akademis, sosial, dan pekerjaan. 
b. Anak tunagrahita mampu latih (imbecil) 
Anak tunagrahita mampu latih (imbecil) adalah anak 
tinagrahita yang memiliki kecerdasan sedemikian rendahnya 
sehingga tidak mungkin mengikuti program yang diperuntukkan 
untuk anak tunagrahita mampu didik. Oleh karena itu, beberapa 
kemapuan anak tunagrahita mampu latih yang perlu dikembangkan : 
1) Belajar mengurus diri sendiri, misalnya makan, berpakaian, 
tidur, atau mandi sendiri 
2) Belajar menyesuaikan di lingkungan umah atau sekitarnya 
3) Mempelajari kegunaan ekonomi di rumah, di bengkel kerja, atau 
di lembaga khusus 
Dengan IQ antara 25-50 mereka masih bisa menerima pelajaran 
walaupun tidak bisa maksimal dan tidak bisa sseperti anak 
tunagrahita mampu latih. Mereka seperti anak yang berumur 3-7 
tahun. Mereka dapat dilatih mengerjakan pekerjaan-pekerjaan rutin 
yang tertentu, meskipun demikian mereka membutuhkan 
pengawasan dan pemeliharaan selama hidup. Anak tunagrahita 
 
 
mampu latih mempunyai ekspresi wajah yang  kosong. Jadi anak 
tunagrahita mampu latih berarti anak tunagrahita hanya dapat dilatih 
untuk mengurus diri sendiri melalui aktivitas kehidupan sehari-hari 
(activity daily living), dan melakukan fungsi sosial kemasyarakatan 
menurut kemampuannya. 
c. Anak tunagrahita mampu rawat (idiot) 
Anak tunagrahita mampu rawat (idiot) adalah anak tunagrahita 
yang memiliki kecerdasan sangat rendah sehingga ia tidak mampu 
mengurus dirinya sendiri atau bersosialisasi. Anak tunagrahita 
mampu rawat (idiot) dalam mengurus dirinya sendiri membutuhkan 
orang lain. Jadi anak tunagrahita mampu rawat adalah anak 
tunagrahita yang membutuhkan perawatan sepenuhnya sepanjang 
hidupnya, karena ia tidak mampu terus hidup tanpa bantuan orang 
lain (totally dependent) (Effendi, 2006 : 89-91) 
3. Faktor-faktor yang Menyebabkan Tunagrahita 
Menurut Effendi faktor-faktor yang menyebabkan anak menjadi 
tunagrahita adalah sebagai berikut : 
a. Sebab terjadinya kurun waktu 
1) Dibawa sejak lahir (faktor endogen) 
2) Faktor dari luar (faktor eksogen) 
b. Dari sisi pertumbuhan an perkembangan 
1) Kelainan atau ketunaan yang timbul pada jenis plasma 
2) Kelainan atau ketunaan yang dihasilkan selama penyeburan telur 
 
 
3) Kelainan atau ketunaan yang dikaitkan dengan implantasi 
4) Kelainan atau ketunaan yang karena embrio 
5) Kelainan atau ketunaan dari luka saat melahirkan 
6) Kelainan atau ketunaan yang timbul dalam janin 
7) Kelainan atau ketunaan yang timbul pada masa bayi dan masa 
kanak-kanak 
c. Tunagrahita terjadi karena 
1) Radang otot 
2) Gangguan fisiologis 
3) Faktor  hereditas (keturunan) 
4) Pengaruh kebudayaan  
d. Penyebab  lain 
1) Usia Ibu 
a) Lebih dari 40 tahun 
b) Kurang dari 16 tahun 
2) Selama kehamilan 
a) Ibu  jatuh 
b) Ibu sakit 
3) Selama persalinan 
a) Sulit atau lama 
b) Kembar 
c) Kurang bulan 
d) Sesudah lahir 
 
 
4) Jatuh atau cidera kepala 
5) Mikrosefali 
6) Panas tinggi dan radang 
7) Sakit berat dan lama 
8) Panas tinggi dan tidak sadar 
9) Epilepsi  
Menurut Bapak Djoko Sambodo, M.Pd selaku kepala sekolah SLB 
Negeri sragen berdasarkan hasil wawancara bahwa faktor yang 
menyebabkan anak menjadi tunagrahita adalah ketika proses kelahiran 
sang anak seperti pinggul ibu terlalu sempit, anak prematur (lahir 
sebelum waktunya), air ketuban pecah terlebih dahulu, leher bayi terlilit 
usus dan terlalu sering mengkonsumsi obat-obatan. 
7. Karakteristik Anak Tunagrahita 
Tunagrahita dibagi menjadi tunagrahita ringan, sedang, dan berat. 
Adapun karakteristik tunagrahita adalah sebagai berikut : 
a. Karakteristik anak tunagrahita ringan 
Anak tunagrahita ringan lancar berbicara tetapi kurang 
perbendaharaan kata-katanya, mereka mengalami kesulitan berfikir 
abstrak tetapi mereka masih dapat mengikuti pelajaran akademik di 
sekolah biasa (inklusi) maupun di sekolah khusus. Umur 16 tahun 





b. Karakteristik anak tunagrahita sedang 
Anak tunagrahita sedang hampir tidak bisa mempelajari 
pelajaran-pelajaran akademik. Perkembangan bahasanya lebih 
terbatas daripada anak tunagrahita ringan. Mereka hampir selalu 
bergantung pada perlindungan orang lain. Pada umur dewasa 
mereka baru mencpai kecerdasan sama dengan anak umur 7-8 tahun. 
c. Karakteristik anak tunagrahita berat 
Anak tunagrahita berat sepanjang hidupnya akan selalu bergantung 
pada pertolongan orang lain, mereka tidak dapat memelihara diri 
sendiri (makan, berpakaian, ke WC dan sebaigainya) harus dengan 
bantuan orang lain. (Izudin, 2009) 
D. Kajian Penelitian Yang Relevan 
1. Penelitian yang ttelah dilakukan oleh Isna Nurul Latifah mahasiswi IAIN 
Surakarta tahun 2014dalam skripsinya dengan judul “Penerapan Kurikulum 
2013 Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti 
KelasIV SD Negeri Girimargo 1 Miri Sragen Tahun Ajaran 2013/2014”. 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum 2013 pada mata 
pelajaran PAI dan budi pekerti kelas IV di SD Negeri Girimargo 1 Miri 
Sragen Tahun Ajaran 2013/2014 telah dilaksanakan, namun hal tersebut 
belum optimal. Ada guru yang masih mengalami kesulitan dalam 
menerapkan Kurikulum 2013 pada saat proses pembelajaran. Disamping itu, 
guru juga mengalami kesulitan dalam menjabarkan materi PAI yang di 
dalamnya belum menekankan nilai karakter siswa.Pada saat proses 
 
 
pembelajaran, guru sudah menggunakan pendekatan scientific, akan tetapi 
guru PAI jarang menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi, 
sehingga hal itu menyebabkan siswa mudah jenuh. Begitu pula dalam 
penyusunan kisi-kisi soal, guru masih mengalami kesulitan karena 
banyaknya format penilaian, sehingga guru belum maksimal dalam 
melaksanakan evaluasi dengan menekankan penilaian autentik. Dengan itu 
cara/ metode untuk mengatasi kendala guru PAI dalam 
mengimplementasikan Kurikulum 2013 adalah dengan mengadakan CTT 
(Creativity Teacher Training) di sekolah, atau pendelegasian guru PAI 
untuk mengikuti diklat, seminar, workshopuntuk meningkatkan kreativitas 
dan profesionalisme pendidik, sehingga penerapan Kurikulum 2013 dapat 
terlaksana dengan baik. Siswa juga mendapatkan pengetahuan yang baik, 
dan kreativitas yang tinggi. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Sukamdi mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Surakarta tahun 2014 dalam tesisnya dengan judul 
"Implementasi Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran PendidikanAgama 
Islam (Studi Kasus Di SDN Girimargo 1 dan SDNGilirejo 2 Kec. Miri Kab. 
Sragen Tahun Pelajaran 2013/2014).” Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kurikulum PAI 2013 telah diterapkan  dalam pembelajaran PAI di SDN 
Girimargo 1 dan SDN Gilirejo 2 mulai tahun pelajaran 2013/2014, namun 
penerapannya baru dilaksanakan pada kelas I dan IV. Sedangkan hasil 
analisis data penelitian di lapangan menunjukkan bahwa kurikulum PAI 
2013 belum diterapkan sepenuhnya oleh guru PAI dalam pembelajaran di 
 
 
kelas, guru belum siap melaksanakan kurikulum 2013, karena masih 
mengalami hambatan-hambatan antara lain belum tersedianya perangkat 
dan instrumen yang dapat mendukung diberlakukannya kurikulum PAI 
2013 pada SDN Girimargo 1 dan SDN Gilirejo 2. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Ita Komalasari mahasiswi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta tahun 2013 dalam tesisnya yang berjudul Upaya 
Kepala Sekolah SMP MTA Gemolong-Sragen Dalam Menyongsong 
Kurikulum 2013. Dalam penelitian tersebut diperoleh hasil penelitian 
bahwa dalam menghadapi perubahan kurikulum baru, SMP MTA 
Gemolong berusaha mempersiapkan sekolah untuk menyongsong 
kurikulum 2013. Adapun upaya kepala sekolah, yaitu:  
1) Mencari   informasi tentang kurikulum 2013, 2) Mengikuti seminar dan 
workshop, 3) Mengikutsertakan guru untuk sosialisasi dan pelatihan 
kurikulum 2013, dan 4) Guru mendapatkan bimbingan teknis (Bimtek).  
Berdasarkan  ketiga hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa ada 
perbedaan terhadap penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yakni 
perbedaan dari segi waktu, tempat, substansi dan subyek penelitian. Tetapi 
ditinjau dari pokok bahasan, maka penelitian di atas menunjukkan adanya 
persamaan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. Maka dari 
itu penelitian ini layak dan perlu untuk dilakukan, sehingga dalam penelitian 
ini telah diungkap mengenai diskripsi tentang penerapan kurikulum 2013 
pada mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti pada siswa 
tunagrahita kelas IV di SLB negeri Sragen. 
 
 
E. Kerangka Berpikir 
Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk mengembangkan dan 
memajukan sumber daya manusia. Salah satu alat untuk mencerdaskan dan 
membangun karakter anak bangsaadalah melalui sebuah kurikulum pendidikan 
agama Islam dan budi pekerti. Perkembangan dan kemajuan pendidikan harus 
disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan yang telah ada. Saat ini di 
Indonesia telah mengalami berbagai pembaharuan dan evaluasi dalam masalah 
kurikulum dengan tujuan untuk menyempurnakan pendidikan. Hal itu 
dilakukan semata-mata hanya untuk mencari jati diri bangsa, yaitu dengan 
membangun karakter anak bangsa menjadi anak yang cerdas dan memiliki budi 
pekerti yang luhur. Selain itu pula keadaan tersebut dipengaruhi oleh 
perkembangan zaman serta kondisi lingkungan yang semakin berubah. Metode 
dan media Pembelajaran merupakan bagian dari sebuah kurikulum yang harus 
diterapkan oleh seorang guru dalam mengajar. Kurikulum harus mampu 
membangun karakter peserta didik kearah yang lebih baik dan mampu 
memberikan nilai-nilai yang positif  pada tiap-tiap individu. Guru memiliki 
peranan yang penting dalam proses belajar mengajar sehingga guru harus 
mampu memberikan suatu kegiatan pembelajaran yang menarik, pemberian 
kesempatan kepada siswa yang luas, menyenangkan, memberikan ruang gerak 
yang luas, dan adanya pemecahan masalah sehingga dapat merangsang siswa 




Perkembangan dan kemajuan pendidikan harus disesuaikan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan yang telah ada. Saat ini di Indonesia telah 
mengalami berbagai pembaharuan dan evaluasi dalam masalah kurikulum 
dengan tujuan untuk menyempurnakan pendidikan. Hal itu dilakukan semata-
mata hanya untuk mencari jati diri bangsa, yaitu dengan membangun karakter 
anak bangsa menjadi anak yang cerdas dan memiliki budi pekerti yang luhur. 
Selain itu pula keadaan tersebut dipengaruhi oleh perkembangan zaman serta 
kondisi lingkungan yang semakin berubah. Undang-Undang Dasar 1945 
mengamanatkan bahwa pembentukan Negara Indonesia memiliki tujuan yaitu 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk mewujudkan upaya tersebut, Undang-
Undang Dasar 1945 Pasal 31 Ayat (3) memerintahkan agar Pemerintah 
mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, dengan 
tujuan meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Kurikulum mempunyai kedudukan sentral dalam seluruh proses 
pendidikan dan dapat mengarahkan seluruh bentuk aktivitas pendidikan demi 
tercapainya tujuan pendidikan nasional. Kurikulum merupakan suatu rencana 
pendidikan, memberikan pedoman dan pegangan tentang jenis, lingkup, dan 
urutan isi serta proses pendidikan. Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan 
dari kurikulum sebelumnya, yang merupakan lanjutan dari pengembangan 
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang telah dikembangkan pada tahun 
2004, dan merupakan penyempurnaan dari kurikulum KTSP, karena kurikulum 
ini memberikan kebebasan pada sekolah untuk mengembangkan kurikulum 
 
 
mata pelajaran yang telah disesuaikan sekolah. Guru PAI mempunyai 
kebebasan dalam memberi perlakuan dan memilih metode pengajaran pada 
mata pelajaran yang telah diampunya, sehingga siswa tidak bosan dalam 
mengikuti pembelajaran. 
 Sebagai guru harus siap dengan resiko yang akan dihadapi seperti 
kemampuan siswa yang berbeda, kondisi kelas, materi, ataupun kurikulum yang 
berubah-ubah. Disini guru harus mengetahui apasaja keperluan anak didiknya, 
baik dalam menghadapi kondisi anak maupun kurikulum yang berlaku dan 
apasaja yang harus dilakukan untuk memecahkan masalah yang dihadapi oleh 
guru sesuai dengan ketentuan dan metode yang berlaku.Pembelajaran 
Kurikulum 2013 pada kelas IV dilaksanakan secara tematik terintegratif, yaitu 
pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dari 
berbagai mata pelaajaran atau konsep ke dalam satu tema. Pembelajaran yang 
baik adalah pembelajaran yang tidak hanya mengedepankan aspek kognitif 
tetapi lebih mengedepankan aspek afektif dan keterampilan. Pembelajaran 
dalam Kurikulum 2013 harus menggunakan pendekatan scientific yang di 
maksudkan untuk memberikan pemahaman kepada siswa dalam mengenal, 
menggali informasi dan memahami berbagai materi bisa berasal dari mana saja, 
kapan saja, dan tidak tergantung informasi searah dari guru, menggunakan ilmu 
pengetahuan sebagai penggerak pembelajaran untuk semua mata pelajaran, 
menuntun siswa untuk mencari tahu bukan diberi tahu sehingga siswa di 







A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (field research), sebab data yang dikumpulkan berasal dari tempat 
penelitian. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yakni prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata yang tertulis dengan tujuan 
agar dapat mengamati gejala sosial yang dilakukan dalam kehidupan nyata 
(Lexy J. Moleong, 2007: 4). Alasan digunakannya penelitian ini adalah untuk 
memperoleh pendiskripsian mengenai penerapan kurikulum 2013 dalam mata 
pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti pada siswa tunagrahita 
kelas IV di SLB Negeri Sragen.  
B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SLB Negeri Sragen. Alasan pengambilan 
tempat ini karena SLB Negeri Sragen telah memberlakukan Kurikulum 
2013 pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan selama 12 bulan, yaitu pada bulan 20 Januari – 01 
Desember  2016. 
C. Subyek  dan Informan Penelitian 
1. Subyek penelitian 
 
 
Subyek penelitian merupakan pelaku utama dalam penelitian ini, yang dapat 
memberikan data mengenai variable yang diteliti. Subyek penelitian ini 
adalah guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang telah 
mengampu siswa tunagrahita kelas IV di SLB Negeri Sragen. 
2. Informan penelitian  
Informan merupakan sumber lain dalam penelitian yang dapat memberikan 
informasi mengenai data penelitian. Informan penelitian ini adalah kepala 
sekolah, guru selain mata pelajaran pendidikan agama Islam dan wali murid 
tunagrahita kelas IV di SLB Negeri Sragen. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
  Untuk mendapatkan data yang valid, maka dalam penelitian ini 
menggunakan beberapa metode penelitian, diantaranya: 
1. Observasi 
Sugiyono (2013: 135) mengatakan bahwa observasi merupakan suatu 
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 
biologis dan psikologis. Dua diantaranya adalah proses pengamatan dan 
ingatan. Observasi digunakan untuk menentukan data gejala-gejala siswa 
yang dapat diamati selama penelitian di dalam pembelajaran. Pengumpulan 
data ini dilakukan dengan format observasi yang telah disusun sebelumnya, 
observasi dilakukan oleh peneliti. Skala yang digunakan untuk lembar 
observasi ini adalah skala penilaian. Peneliti akan mencari data mengenai 
penerapan kurikulum PAI 2013 pada siswa tunagrahita kelas IV di SLB 
Negeri Sragen kepada guru PAI. Observasi dilaksanakan pada saat kegiatan 
 
 
pembelajaran berlangsung, yakni pada saat jadwal pembelajaran PAI di 
kelas IV. Data-data yang dicari pada tahap ini adalah jalannya proses 
pembelajaran PAI di kelas IV. 
2. Wawancara 
Lexy J. Moleong (2007: 186) berpendapat bahwa wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu. Percakaapan itu dilakukan oleh dua 
pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
yang diwawancarai (interviewer) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu . Metode ini digunakan untuk  meminta penjelasan secara 
langsung dari pihak-pihak yang bersangkutan,yaitu kepala sekolah selaku 
pengambil kebijakan, wakil kepala sekolah kurikulum dan guru PAI yang 
mengajar siswa tunagrahita kelas IV. Data-data yang akan dicari meliputi 
konsep kurikulum yang diterapkan di SLB, pelaksanaan kurikulum, 
jalannya proses pembelajaran, metode dan media pembelajaran yang 
digunakan, materi ajar, sistem evaluasi dan standar kelulusan. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal/ variabel yang 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
legger, agenda dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 2006: 206). Data 
tersebut digunakan untuk memberi gambaran secara lebih mendalam atau 
lebih detail sesuatu yang diteliti, yakni yang berkaitan dengan penerapan 
Kurikulum 2013 pada mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi 
pekerti siswa tunagrahita kelas IV SD, yang berhubungan dengan RPP, 
 
 
silabus, kondisi sekolah, dan hal-hal yang terkait dengan penerapan 
Kurikulum 2013 pada mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi 
pekerti siswa tunagrahita kelas IV di SLB Negeri Sragen. 
E. Teknik Validasi Data 
Pemeriksaan data sangat diperlukan dalam sebuah penelitian, sehingga 
untuk mendapatkan data yang valid diperlukan teknik keabsahan data. Untuk 
menguji keabsahan data, dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi 
data. Menurut Norman Denzin (2000: 391), menyebutkan bahwa:  
1. Triangulasi Data adalah penggunaan beragam sumber data dalam satu 
kajian. Sebagai contoh: wawancara. 
2. Triangulasi Investigator (sumber) adalah penggunaan pada beberapa 
evaluator yang berbeda. 
Penelitian ini menggunakan teknik pemeriksaan triangulasi melalui 
penggunaan sumber. Triangulasi dengan sumber dilakukan dengan jalan 
membandingkan dan mengecek derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui wawancara, dokumentasi dan Observasi. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data 
kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema 
dan dirumuskan hipotesis kerja seperti yang direncanakan oleh data. Menurut 
Miles dan Huberman (1992: 19-20) teknik analisis data dilakukan dengan 




1. Reduksi data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data-data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan (field note). Reduksi data 
dimulai sejak penelitian mengambil keputusan tentang kerangka kerja 
konseptual, tentang pemilihan kasus, pertanyaan yang diajukan dan tentang 
cara pengumpulan data yang dipakai. Reduksi data berlangsung terus 
menerus selama penelitian kualitatif berlangsung dan merupakan bagian 
dari analisis. 
Reduksi data ulang dilakukan sebagai proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. Proses ini berlangsung 
sejak awal penelitian maupun pada saat penelitian. Pada saat penelitian 
reduksi data dilakukan dengan membuat ringkasan dari catatan yang 
diperoleh dari lapangan dengan membuat cooding, memusatkan tema dan 
menentukan batas. Reduksi data merupakan bagian dari analisis data yang 
mempertegas, memperpendek, membuang hal-hal yang tidak penting dan 
mengatur data sedemikian rupa sehingga kesimpulan penelitian dapat 
dilakukan. 
2. Penyajian data 
Tahap ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data yang 
diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung. Data yang selama 
kegiatan diambil dari data yang di sederhanakan dalam reduksi data. 
Michael Huberman membatasi suatu penyajian sebagai sekumpulan 
 
 
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan.Penyajian data dilakukan dengan 
merakit organisasi informasi, deskripsi dalam bentuk narasi yang 
memungkinkan simpulan penelitian dapat dilakukan dengan menyusun 
kalimat secara logis dan sistematis sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
3. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi 
Peneliti berusaha menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi dengan 
mencari makna setiap gejala yang diperolehnya dari lapangan, mencatat 
keteraturan dan konfigurasi yang mungkin ada, alur casualitas dari 
fenomena dan proporsi. Maka verifikasi dilakukan sepanjang penelitian 
berlangsung, sehingga menjamin signifikansi atau kebermaknaan hasil 
penelitian.Dari penjelasan tersebut, makadapat digambarkan model analisis 





























A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Keadaan Geografis 
  SLB Negeri Sragen terletak di Jalan Kalibening, kelurahan Kroyo, 
kecamatan Karangmalang, kabupaten Sragen. Sebelah utara SLB Negeri 
Sragen berbatasan  SD Negeri Kroyo III, sebelah selatan berbatasan dengan 
umah warga, sebelah timur dan barat berbatasan dengan sawah. Gedung 
yang ada di SLB Negeri Sragen sangat besar yang mempunyi luas 3 hektar. 
(Observasi, 27 Januari 2016) 
2. Sejarah berdirinya SLB Negeri Sragen 
Renstra SLB Negeri Sragen Tahun 2007-2012 ini merupakan bagian 
dari upaya untuk mewujudkan pengembangan SLB Negeri dalam jangka 
panjang 2007-2027. Rencana program serta sumber daya yang tersedia pada 
periode ini difokuskan kepada: 
a. Pemerataan dan perluasan akses pendidikan kepada seluruh ABK 
Kabupaten Sragen dan sekitarnya; 
b. Peningkatan mutu, relevansi, dan daya saing melalui peningkatan SDM 
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan; 
c. Penguatan tata kelola, akuntabilitas, dan citra publik pelayanan 
pendidikan di tengah-tengah masyarakat. 
Mengingat citra publik pendidikan layanan khusus sampai saat ini, 
belum mendapatkan tempat yang selayaknya di tengah-tengah masyarakat. 
 
 
Upaya mewujudkan hal tersebut di atas merupakan suatu pekerjaan yang 
sangat berat. Oleh karena itu, diperlukan tekad yang kuat disertai dengan 
tindakan yang sungguh-sungguh, dari semua warga sekolah terutama tenaga 
pendidik dan tenaga kependidikan SLB Negeri Sragen. Dalam pembukaan 
Undang-Undang Dasar (UUD) Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
dinyatakan bahwa salah satu tujuan Negara Republik Indonesia adalah 
“mencerdaskan kehidupan masyarakat dan untuk itu setiap warga negara 
Indonesia berhak memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai dengan minat 
dan bakat yang dimilikinya tanpa memandang status sosial, ras, etnis, agama, 
dan gender”. 
Hal ini dikuatkan dengan Undang-undang no 20 tahun 2003 tentang 
sistem Pendidikan Nasional yaitu Pasal 5 Ayat (1) : Setiap warga negara 
mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu, 
ayat (2) : Warga negara yang mempunyai kelainan fisik, emosional, mental, 
intelektual, dan/atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus. Dengan 
demikian Pemerataan dan mutu pendidikan akan membuat warga negara 
Indonesia memiliki keterampilan hidup (life skills) sehingga memiliki 
kemampuan untuk mengenal dan mengatasi masalah diri dan lingkungannya, 
mendorong tegaknya masyarakat madani dan modern yang dijiwai nilai-nilai 
Pancasila, dan mampu mandiri di tengah-tengah masyarakat pada umumnya. 
Upaya memberikan pelayanan pendidikan yang bermutu kepada Anak 
Berkebutuhan Khusus (ABK) sesuai dengan kelainan fisik, emosional, 
mental, intelektual, dan/atau sudah menjadi tekad dan tanggungjawab 
 
 
pemerintah. Namun selama ini pelaksanaan pelayanan pendidikan khusus di 
Kabupaten Sragen belum mencapai hasil sesuai yang diharapkan. SLB Negeri 
Sragen selaku penanggung jawab pelayanan pendidikan khusus yang bermutu 
di Kabupaten Sragen bertekad mewujudkan cita-cita luhur tersebut, diawali 
dengan menyusun Rencana Strategis (Renstra) SLB Negeri Sragen Tahun 
2007-2012 yang merupakan penjabaran dari Rencana Jangka Panjang SLB 
Negeri Sragen pada tahun 2027 menjadi sekolah yang memberikan pelayanan 
pendidikan dengan mutu nomor satu di Jawa Tengah dan SLB yang 
bersetandar Internasional (SBI). 
Secara umum dalam masyarakat kita, pasti menginginkan ekonomi 
tercukupi, pendidikan yang baik dan senantiasa mendapatkan kesehatan yang 
baik pula sehingga dapat digunakan melakukan aktivitas. Untuk 
mewujudkannya, masyarakat kita harus menjadi masyarakat yang 
berkualitas, sehingga setiap warga mampu meningkatkan kualitas hidup, 
produktivitas dan daya saing terhadap masyarakat lain di era global. SLB 
Negeri Sragen merupakan tangan panjang pemerintah kabupaten Sragen 
berusaha memberikan pelayanan pendidikan khusus yang bermutu kepada 
masyarakat dan merupakan langkah kongkrit dalam pelaksanaan ketiga pilar 
pembangunan yang dicanangkan oleh Pemda Sragen. SLB Negeri Sragen 
selaku pemegang amanah pelaksanaan sistem pendidikan khusus memiliki 
kewajiban untuk mewujudkan misi pembangunan tersebut. Perspektif 
pembangunan pendidikan tidak hanya ditujukan untuk mengembangkan 
 
 
aspek intelektual saja melainkan juga watak, moral, sosial dan fisik perserta 
didik, atau dengan kata lain menciptakan manusia Indonesia seutuhnya. 
3. Visi dan Misi 
SLB Negeri Sragen menetapkan visi “membentuk peserta didik 
menjadi pribadi yang unggul berakhlak mulia, trampil, mandiri, cerdas 
secara menyeluruh, sehingga anak dapat berperan serta dalam kehidupan 
masyarakat berbangsa dan bernegara” sedangkan untuk merealisasikan visi 
di atas, maka SLB Negri Sragen menetapkan misi-misi sebagai berikut : 
a. Berusaha meningkatkan pendidikan keagamaan untuk membentuk 
pribadi peserta didik yang berakhlak mulia dan sikap mental yang 
tangguh. 
b. Berusaha meningkat mutu pembelajaran yang berpusat pada potensi dan 
kebutuhan anak, yang sesuai dengan lingkungan peserta didik. 
c. Berusaha meningkatkan layanan pendidikan peseta didik melalui 
program pengembangan pendidikan yang beroreintasi kecakapan hidup 
mandiri ditengah masyarakat. Berusaha meningkatkan kesempatan dan 
dukungan peserta didik untuk  memacu  prestasi dan kreatifitas sesuai 
potensi  yang dimiliki sebagai bekal hidup  mandiri ditengah tengah 
masyarakat. 
4. Struktur Organisasi SLB Negeri Sragen 
Penyusunan struktur organisasi merupakan salah satu hal yang 
penting dalam sebuah lembaga. Struktur organisasi disusun untuk  
mempermudah seseorang dalam menjalankan tugasnya dalam rangka 
 
 
memajukan sebuah lembaga. Adapun struktur organisasi di SLB Negeri 
Sragen Sragen berdasarkan wawancara dengan bapak indarwa S.Pd. pada 
tanggal 08 November 2016 adalah sebagai berikut: ( Terlampir ) 
5. Keadaan Pendidik dan peserta didik SLB Negeri Sragen 
a. Keadaan Pendidik 
 Pendidik merupakan salah satu komonen terpenting bagi 
keberhasilan sebuah lembaga pendidikan baik pendidikan formal 
maupun non formal. Kualitas yang dimiliki oleh seorang pendidik akan 
mempengaruhi kualitas peserta didik yang dihasilkan. Seorang pendidik 
harus memiliki kualitas keilmuan yang dibutuhkan oleh peserta didik 
untuk dapat mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peseta didik. 
Keadaan pendidik di SLB Negeri  Sragen memiliki latar belakang 
pendidikan yang berbeda, berdasarkan wawancara dengan bapak indarwa 
S.Pd. pada tanggal 08 November 2016 Daftar Pendidik adalah sebagai 
berikut: ( Terlampir ) 
b. Keadaan Peserta didik 
1) Jumlah Peserta didik 
Jumlah siswa di SLB Negeri Sragen selalu mengalami perubahan 
disetiap tahunnya. Pada tahun 2015 siswa berjumlah 248 anak yang 
terdiri dari SDLB, SMPLB, dan SMALB. Namun pada ditahun 2016 
ini jumlah siswa yang aktif ada 208 anak. Hal ini disebabkan karena 
sebagian siswa telah lulus dar SLB Negeri Sragen, sebagian siswa 
tidak aktif karena sakit dan kerepotan transportasi walaupun di SLB 
 
 
Negeri Sragen juga menyediakan asrama tetapi masih ada siswa yang 
tidak aktif dengan berbagai alasan masing-masing (Wawancara 
dengan bapak Indarwa, S.Pd, 8 November 2016). 
2) Pengelompokan Peserta didik 
Berdasarkan wawancara dengan bapak Indarwa, S.Pd. 8 November 
2016 Pembagian kelompok siswa di SLB Negeri Sragen dibagi 
berdasarkan kemampuan siswa (IQ) dan jenis ketunaan yang di 
alaminya yang diperoleh dari assessment pada saat pendaftaran di 
SLB Negeri Sragen, yaitu sebagai berikut: (Terlampir) 
B. Interpretasi Data 
Berdasarkan data-data yang diperoleh pada bab ini akan dilakukan 
analisis data. Adapun data yang akan dianalisis adalah data tentang penerapan 
kurikulum 2013 dalam proses belajar mengajar pada pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti bagi anak tunagrahita Kelas IV di SLB 
Negeri Sragen. Data yang akan dianalisis meliputi empat standar perubahan 
kurikulum  2013 yaitu standar kompetensi lulusan (SKL), standar isi, standar 
proses, dan standar penilaian, faktor pendukung penerapan kurikulum 2013 
dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti bagi anak tunagrahita di SLB Negeri 
Sragen, serta faktor penghambat penerapan kurikulum 2013 dalam pembelajaran 




1. Penerapan Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Pekerti bagi Anak Tunagrahita di SLB Negeri Sragen Tahun Ajaran 
2016/2017 
Dalam suatu sistem pendidikan tentu ada kurikulum yang dijadikan dasar 
pelaksanaan pendidikan untuk mencapai tujuan. Penggunaan kurikulum ini, 
negara Indonesia tidak membeda-bedakan pemberlakuannya. Termasuk 
untuk sekolah luar biasa juga menggunakan kurikulum yang ditetapkan oleh 
pemerintah. Saat ini kurikulum terbaru yang ditetapkan pemerintah adalah 
kurikulum 2013. Sekolah luar biasa juga menggunakan kurikulum tersebut 
sebagai pedoman pencapaian tujuan pendidikan.  
Hasil penelitian di SLB Negeri Sragen menunjukkan bahwa Kurikulum 
yang digunakan sebagai pedoman pelaksanaan pendidikan di SDLB Negeri 
Sragen sama dengan kurikulum sekolah lainnya yaitu kurikulum 2013. 
Namun, di SLB penerapannya berbeda dengan sekolah umum lainnya. 
Berdasarkan hasil wawancara kepala sekolah pada hari Rabu, 27 Januari 
2016, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan pada hari Rabu, 27 Januari 
2016, dan guru PAI pada hari Rabu, 12 Oktober 2016 dapat diketahui bahwa 
perbedaannya terletak pada materi. Walaupun hampir sama materi nya, akan 
tetapi materi PAI dan Budi Pekerti di SLB Negeri Sragen sangat sederhana. 
Hal ini dikarenakan materi disesuaikan dengan keadaan siswa. 
Ada empat elemen perubahan dengan berkembanganya kurikulum 2013 
dalam system pendidikan di Indonesia. Elemen perubahan tersebut adalah 
pada standar kompetensi lulusan, standar isi, standar proses, dan standar 
 
 
penilaian. Berikut analisis data berdasarkan hasil penelitian di SLB Negeri 
Sragen pada jenjang SDLB : 
a. Standar Kompetensi Lulusan 
Standar kompetensi lulusan adalah standar kemampuan yang harus 
dicapai sebagai hasil akhir diadakannya proses pembelajaran. Ini 
merupakan tolok ukur tuntas atau tidaknya, berhasil atau tidaknya suatu 
materi mata pelajaran yang disampaikan dalam kegiatan belajar mengajar. 
Dari temuan penelitian di SLB Negeri Sragen pada jenjang SDLB, hasil 
wawancara dengan guru PAI dan Budi Pekerti dapat dikatakan bahwa 
standar kompetensi lulusan sebetulnya sama dengan sekolah umum 
lainnya. Tuntutan kurikulum 2013 tentang standar kelulusannya juga 
meliputi pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Akan tetapi kompetensi 
tersebut belum bisa tercapai secara maksimal. Hal ini disebabkan 
keterbatasan kemampuann siswa tunagrahita. 
Untuk kompetensi pada aspek penguasaan pengetahuan (kognitif) 
sangat sulit dicapai. Pemberian materi tidak begitu ditekankan karena 
menyesuaikan kondisi siswa. Selain itu antara siswa satu dengan yang 
lainnya kemampuannya juga berbeda. Ada yang masih SD sudah bisa 
menulis, tetapi ada juga yang sudah SMA belum bisa menulis. Kemampuan 
menulis tersebut tentu juga akan berpengaruh terhadap pemberian materi 
yang dilaksanakan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti. Akan tetapi untuk aspek sikap dan keterampilan, di SLB dapat 
tercapai. Yang terpenting dalam pembelajaran bagi anak tunagrahita adalah 
 
 
proses membentuk, sikap, kemandirian, dan skill keterampilan. Jadi dari 
uraian di atas dapat disimpulkan bahwa standar kompetensi lulusan mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk aspek 
kognitifnya tidak begitu ditekankan, sedangkan sikap dan keterampilan, dua 
hal tersebut yang dibentuk. 
b. Standar Isi 
Standar isi merupakan berbagai hal yang mencakup isi materi dan 
tingkat kompetensi untuk mencapai kompetensi lulusan yang telah 
ditetapkan pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Penataan standar isi 
terutama berkaitan dengan penguatan materi melalui evaluasi ulang ruang 
lingkup materi yang meliputi : mengeliminasi materi yang tidak esensial 
atau tidak relevan bagi siswa, mempertahankan materi yang sesuai dengan 
kebutuhan siswa, dan menambahkan materi yang dianggap penting dalam 
perbandingan internasional. Materi pelajaran merupakan salah satu hal yang 
harus diperhatikan oleh guru sebelum terlaksananya proses pembelajaran. 
Isi program atau materi pelajaran dalam suatu kurikulum adalah segala 
sesuatu yang diberikan kepada siswa dalam kegiatan belajar mengajar dalam 
rangka mencapai tujuan.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang materi pembelajaran 
untuk siswa tunagrahita hampir sama dengan sekolah umum, namun 
disederhanakan dan masih dasar. Dalam kurikulum 2013 alokasi waktu 
dalam pembelajaran bertambah menjadi 3 jam perminggu. Di SLB Negeri 
Sragen, alokasi waktu untuk mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti juga 3 
 
 
jam per minggu. Dengan setiap jamnya 30 menit. Media merupakan salah 
satu faktor pendukung keberhasilan tujuan pendidikan. Teknologi informasi 
dan komunikasi (TIK) pada kurikulum 2013 menjadi media dalam semua 
mata pelajaran. Penggunaan TIK di SLB sebagai media yang menunjang 
dalam proses pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SLB, akan tetapi 
penggunaan TIK tidak sepunuhnya digunakan dalam pembelajaran PAI dan 
Budi Pekerti. Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti biasanya hanya dengan 
bercerita tentang kisah nabi, hafalan surat-surat yang disesuaikan dengan 
kemampuan siswa. Dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti juga 
menggunakan media papan tulis yang biasanya dibantu oleh guru kelas 
karena keterbatasan yang dimiliki guru PAI dan Budi Pekerti, dalam setiap 
pembelajaran guru kelas selalu mendampingi dari mulai awal pembelajaran 
sampai pelajaran selesai. Guru kelas membantu mengabsen siswa untuk 
mnyebutkan nama siswa satu persatu, guru kelas juga membantu jika 
diperlukan menulis dipapan tulis. Ini berdasarkan observasi dan wawancara 
dengan guru PAI pada proses pembelajaran hari Rabu, 23 November 2016. 
Guru PAI dan Budi Pekerti memberikan penjelasan atau bercerita 
tentang materi yang akan diajarkan sedangkan guru kelas membantu 
menuliskan di papan tulis sehingga siswa dapat mencatat apa yang 
dijelaskan. Akan tetapi dalam satu kelas tidak semua anak tunagrahita bisa 
menulis. Ada yang harus dibantu dalam menulis materi. Ada juga yng bisa 
menulis namun tidak sesuai dengan apa yang ditulis oleh guru. Dalam 
proses mencatat guru kelas membantu dalam mengecek hasil catatan siswa. 
 
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa standar isi dalam 
kurikulum 2013 mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SLB Negeri Sragen 
pada jenjang SDLB, untuk materi pembelajaannya sangat sederhana karena 
disesuaikan dengan kemampuan siswa. Pemberian materi juga tidak begitu 
ditekankan, yang utama adalah praktiknya. Untuk alokasi waktunya sama 
dengan sekolah umum satu kali pertemuan perminggu 3 x 30 menit. 
Sedangkan untuk media yang digunakan tidak selalu dengan TIK.  
c. Standar Proses 
Standar proses merupakan berbagai hal yang dilaksanakan sebagai 
proses pencapaian standar kompetensi lulusan yang juga memperhatikan 
standar isi. Sebelum diadakannya pembelajaran tentu dimulai dengan 
penyusunan suatu rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Adanya RPP 
ini dapat dijadikan pedoman pelaksanaan pembelajaran. Akan tetapi RPP 
yang telah tersusun tidak dapat diterapkan dengan proses pembelajaran 
untuk anak tunagrahita yang berlangsung di kelas. Proses pembelajaran 
harus menyesuaikan dengan keadaan mereka.  
Terlaksananya proses pembelajaran tentu harus ada kerjasama yang 
baik antara siswa dengan guru. Namun, kondisi pembelajaran untuk siswa 
tunagrahita sangat berbeda dengan anak normal. Seperti hasil observasi dan 
wawancara guru PAI dan Budi Pekerti hari Rabu, tanggal 23 November 
2016 di SLB Negeri Sragen, dalam proses pembelajaran di kelas, suasana 
kegiatan belajar mengajar kurang konndusif. Hal ini dikarenakan keadaan, 
kondisi, kemampuan dan keterbatasan siswa tunagrahita. Ketika proses 
 
 
pembelajaran berlangsung, ada siswa yang tiba-tiba tertiak, memukul kepala 
temannya dengan buku, bahkan keluar dari kelas. Selain itu konsentrasi 
mereka juga terganggu. Jika di luar ada siswa lain, konsentrasi mereka 
langsung tertuju pada apa yang ada di luar. Peran guru kelas sangat 
membantu sekali dalam mengkondusifkan kelas walapun tidak sekondusif 
sekolah umum. 
Dalam kurikulum 2013, kelas bukan satu-satunya tempat belajar 
yang bisa digunakan untuk tercapainya tujuan pelaksanaan pendidikan. 
Belajar tidak hanya pada ruang kelas, tetapi juga di lingkungan sekolah dan 
masyarakat. Perlu adanya variasi tempat agar siswa termotivasi dan tidak 
jenuh dalam kegiatan belajar mengajar. Di SLB Negeri Sragen 
pembelajaran tidak hanya di ruang kelas namun juga di luar kelas. 
Berdasarkan penelitian, pembelajaran di luar dengan praktik lebih disukai 
siswa. Untuk pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di luar kelas misalnya 
adalah shalat berjamaah dan membaca iqro’. 
Sumber belajar merupakan salah satu pendukung tercapainya tujuan 
pembelajaran. Dalam kurikulum 2013, guru bukan satu-satunya sumber. 
Sumber belajar untuk siswa tunagrahita di SLB Negeri Sragen selain guru, 
yang utama adalah buku pelajaran. Selain itu, ada juga internet dan 
bimbingan orang tua ketika berada di rumah. Berkaitan dengan sumber 
belajar tersebut bimbingan orang tua sangat berguna untuk siswa 
tunagrahita. Terutama dalam mengawasi kegiatan belajar sebagai guru di 
rumah. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum berbasis karakter. Konsep 
 
 
ideal kurikulum 2013 salah satunya adalah heendaknya terbentuk generasi 
yang berkarakter mulia. Karakter mulia ini tentu dapat dibentuk melalui 
proses belajar. Di SLB Negeri Sragen. Kondisi siswa tunagrahita tentu 
berbeda dengan anak normal lainnya. Pembentukan karakter tidak bisa 
hanya dengan arahan saja. Seperti yang diungkapkan dari hasil wawancara 
di atas, bahwa pembentukan sikap , harus dengan dipaksa, kalau tidak 
dipaksa mereka kurang mengerti. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan kurikulum 
2013 dalam proses pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SLB Negeri 
Sragen pada jenjang SDLB, berbeda dengan sekolah umum. Jika di sekolah 
umum dengan melalui tiga tahap yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti 
(meliputi kegiatan mengamati, menanya, menalar, mengasosiasi dan 
mengomunikasikan, dan kegiatan penutup. Akan tetapi di SLB konsep 
tersebut  tidak dapat terlaksana dengan baik. Hal ini dikarenakan kondisi 
dan kemampuan mereka berbeda dengan anak normal. Pemberian materi 
tidak dapat dipaksakan. Yang penting bagi mereka adalah keterampilan dan 
kemandirian yang terus meningkat. Selain proses pembelajaran yang 
berbeda, RPP untuk tunagrahita  juga tidak dapat diterapkan dalam 
pembelajaran di kelas dengan maksimal. Namun untuk sumber 
pembelajaran dan pemilihan tempat belajarnya relatif sama dengan sekolah 
umum. Untuk sumber belajar, guru bukan satu-satunya sumber belajar. 
Siswa tunagrahita menggunakan buku pelajaran sebagai slah satu sumber 
belajar. Sedangkan untuk pemilihan tempat belajar tidak hanya di dalam 
 
 
kelas. Pembelajaran juga dilakukan di mushola untuk praktik-praktik 
pelajaran PAI dan Budi Pekerti. 
d. Standar Penilaian 
Hasil akhir dari proses pembelajaran adalah adanya penelitian. Dalam 
penilaian ini suatu kurikulum juga telah menetapkan kriterianya yang 
disebut standar penilaian. Adapun pengertian dari standar penilaian 
pendidikan merupakan kriteria mengenai mekanisme, prosedur, dan 
instrumen penilaian hasil belajar siswa. Beberapa hal yang perlu diketahui 
berkaitan dengan penataan standar penilaian ini, dapat dilihat dalam materi 
sosialisai kurikulum 2013, yang dalam garis besarnya mencakup hal-hal 
berikut : 
Ulangan adalah proses yang dilakukan untuk mengukur pencapaian 
kompetensi siswa secara berkelanjutan dalam proses pembelajaran, untuk 
memantau kemajuan dan perbaikan hasil belajar siswa. Ujian adalah 
kegiatan yang dilakukan untuk mengukur pencapaian kompetensi siswa 
seagai pengakuan prestasi belajar dan/atau penyelesaian dari suatu 
pendidikan.  
Dari petikan wawancara dengan guru PAI dan Budi Pekerti pada hari 
Rabu, 23 November 2016 yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 
penilaian untuk siswa tunagrahita di SLB Negeri Sragen dalam 
pembelajaran PAI da Budi Pekerti dengan mengadakan ulangan, tes mid 
semester, tes ulangan akhir semester dan juga penilaian pada proses 
pembelajaran. Walaupun lebih ditekankan pada penilaian sikap dan 
 
 
keterampilan, akan tetapi pada penilaiannya SLB Negeri Sragen juga 
menggunakan ulangan harian, mid semester, dan ulangan akhir semester 
yang telah disessuaikan dengan kemampuan siswa. Penilaian pada siswa di 
SLB ini juga sama dengan tehnik penilaian autentik. Hal itu dibuktikan 
dengan adanya penilaian dimulai dari proses pembelajaran, diadakannya 
ulangan, mid semester, dan juga ulangan akhir semester. 
2. Faktor Pendukung Penerapan Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti bagi Anak Tunagrahita di SLB 
Negeri Sragen Tahun Ajaran 2016/2017 
a. Guru yang telaten dan sabar 
Guru merupakan salah satu faktor pendukung penerapan kurikulum 
2013. Kesabaran dan ketelatenan dalam mendidik siswa sangat diperlukan 
untuk dapat mencapai tujuan pendidikan. Terlebih untuk seorang pendidik 
di SLB, dengan keadaan siswa yang bermacam-macam dan segala 
keterbatasannya. Kesabaran guru sangat berpengaruh demi terlaksananya 
pembelajaran. Dari hasil wawancara pada hari Rabu, tanggal 23 November 
2016 yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa seorang guru PAI dan 
Budi Pekerti harus sabar dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. Ini 
terbukti dari kesabarannya menghadapi siswa yang lebih banyak 
menganggap guru sebagai temannya. Mereka kadang memperlakukan guru 
layaknya temannya. Oleh karena itu dalam pembentukan sikap perlu 




1) Sosialisasi kurikulum 2013 
Sebagai kurikulum yang baru diterapkan, sosialisasi sangat 
diperlukan untuk membekali guru dalam penerapan kurikulum 2013. 
Berdasarkan wawancara dengan guru PAI dan Budi Pekerti pada hri 
Rabu, 23 November 2016 hasil penelitian di SLB Negeri Sragen juga 
diadakan sosialisasi sebagai langkah awal penerapan kurikulum 2013. 
Sosialisasi untuk penerapan kurikulum 2013, diadakan berulang kali 
dengan mengundang seluruh guru. Sosialisasi tersebut tidak hanya 
dilakukan oleh pemerintah pusat namun juga daerah. Hall ini 
dibuktikan dengan adanya sosialisasi tentng kurikulum 2013 dari badan 
koordinasi daerah, badan koordinasi provinsi, dan juga nasional. 
2) Lingkungan yang kondusif 
Lingkungan sekolah yang baik merupakan faktor prndukung 
keberhasilan pendidikan. Lingkungan SLB Negeri Sragen juga 
merupakan lingkungan pendidikan yang kondusif.  SLB tersebut 
lokasinya jauh dari jalan raya. Sebelah utaranya juga berbatasan dengan 
lembaga sekolah yaitu SDN Kroyo III. 
3) Keterlibatan Orang Tua 
Berdasarkan hasil wawancara di SLB Negeri Sragen pada hari Rabu, 
30 Novembr 2016 dengan wali murid, wali murid terlibat aktif dalam 
mengembangkan potensi anaknya. Peran aktif orang tua merupakan 
salah satu faktor terwujudnya tujuan pendidikan. Peran orang tua ini 
dapat dilihat dari keterlibatannya dalam memajukan potensi siswa 
 
 
Peran aktif orang tua tersebut dapat dilihat dari keterlibatannya melatih 
senam untuk siswa tunagrahita bagi orang tua yang mempunyai 
keahlian senam. Keterlibatan mereka sangat dibutuhkan untuk 
mengatasi sikap dan sifat siswa yang bermacam-macam. 
3. Faktor Penghambat Penerapan Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti bagi Anak Tunagrahita di SLB 
Negeri Sragen Tahun Ajaran 2016/2017 
a. Siswa 
Siswa merupakan komponen yang harus ada demi 
berlangsungnya pembelajaran di suatu lembaga sekolah. Siswa juga 
merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan atau kegagalan 
pelaksanaan pendidikan. Begitu juga dengan keberhasilan penerapan 
kurikulum 2013 ini, siswa sangat berpengaruh. Jika komponen tersebut 
mempunyai kualitas yang baik maka keberhasilan pendidikan akan 
dapat dicapai. Begitu pula sebaliknya. Berdasarkan penelitian dan hasil 
wawancara dengan siswa pada hari Rabu, 30 november 2016 siswa di 
SLB kurang kondusif untuk diajak kerjasama dalam proses 
pembelajaran, mereka cenderung berbuat semaunya sendiri. 
Berdasarkan hasil penelitian, siswa di SLB Negeri Sragen, ketika 
diberikan materi sangat susah. Mereka mudah lupa dengan apa yang 
diajarkan guru. Hal ini dikarenakan keterbatasan kemampuan siswa 
tunagrahita. Selain itu konsentrasinya juga mudah terganggu. Ketika di 
luar ada yang lewat mereka akan langsung tertuju pada yang ada di luar. 
 
 
b. Sarana dan Prasarana 
Berdasarkan observasi pada hari Rabu, 30 November 2016 sarana 
dan prasarana di SLB Negeri Sragen yang mendukung penerapan 
kurikulum 2013 khususnya untuk mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti 
juga kurang mencukupi. Diantaranya adalah mushola yang ada di 
sekolah masih kecil. Alat sholat seperti sarung, mukena tersedia di 
sekolah akan tetapi musholaa yang tersedia masih sangat kecil sehingga 
untuk sholat berjamaah harus bergantian.  
c. Guru yang belum siap 
Berdasarkan wawancara pada hari Rabu, 23 November 2016 sebagai 
kurikulum yang baru diterapkan, kesiapan guru tentu belum maksimal. 
Walaupun sudah diadakan beberapa kali sosialisasi tetapi penerapannya 
belum dapat terlaksana dengan baik. 
d. Buku-buku 
Buku penunjang kurikulum 2013 di SLB Negeri Sragen belum 
tersedia. Buku siswa belum sampai di sekolah. Walaupun pemerintah 
sudah menyuruh melaksanakan kurikulum tersebut, namun buku-










Berdasarkan hasil kajian dan pemahaman yang mengacu pada rumusan 
masalah yang ditetapkan serta berdasarkan analisis data yang diuraikan secara 
deskriptif pada bab IV, maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Penerapan Kurikulum 2013 dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti bagi 
anak tunagrahita di SLB Negeri Sragen tidak semuanya sesuai dengan 
standar dalam kurikulum 2013. Standar kompetensi kelulusan juga sama 
dengan standar yang telah ditetapkan yaitu meliputi aspek sikap dan 
keterampilan, namun untuk pengetahuan tidak dapat tercapai karena 
kemampuan siswa. Materi pembelajaran sangat sederhana dan TIK juga 
digunakan sebagai media pembelajaran. Proses pembelajaran di kelas tidak 
ditekankan yang utama adalah praktik. Serta evaluasi dilakukan dengan 
ulangan harian, mid semester, UAS, dan juga penilaian proses pembelajaran. 
2. Faktor pendukung penerapan kurikulum 2013 dalam pembelajaran PAI dan 
Budi Pekerti bagi anak tunagrahita di SLB Negeri Sragen adalah guru yang 
telaten dan sabar, sosialisasi kurikulum 2013 dari pemerintah, lingkungan 
yang kondusif, dan keterlibatan orang tua. 
3. Faktor penghambat penerapan kurikulum 2013 dalam pembelajaran PAI dan 
Budi Pekerti bagi anak tunagrahita di SLB Negeri Sragen adalah siswa sulit 
diberikan materi pelajaran, sarana dan prasarana belum mencukupi, guru 
yang belum siap dengan penerapan kurikulum 2013, dan buku-buku 





Sehubungan dengan hasil penelitian ini, penulis dapat memberikan 
saran-saran sebgai berikut : 
1. Bagi lembaga 
a. SLB Negeri Sragen untuk sarana dan prasarana umum seperti kursi 
diharapkan disediakan sesuai dengan kebutuhan siswa agar 
pembelajaran terasa nyaman. Jika anak yang tubuhnya besar maka 
kursinya juga diberikan yang besar. Begitu juga untuk anak yang kecil 
diberikan kursi yang nyaman bagi mereka. 
b. Untuk fasilitas yang mendukung pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 
diharapkan disediakan alat-alat ibadah seperti masjid yang lebih 
memadai untuk menunjang proses pembelajaran. 
2. Bagi pendidik hendaknya selalu menciptakan suasana pembelajaran yang 
nyaman agar tujuan pelaksanaan pendidikan dapat terwujud. 
3. Bagi orang tua hendaknya memberikan perhatian yang besar dalam 
memantau perkembangan anak. 
4. Bagi peneliti lain agar dapat meneliti pembelajaran untuk anak 
berkebutuhan khusus dalam penelitian ini tunagrahita di SLB Negeri Sragen 
dari substansi manajemen pendidikan yang lainnya atau tetap pada substansi 
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PEDOMAN WAWANCARA  GURU PAI SLB NEGERI SRAGEN 
IDENTITAS INFORMAN  
Nama Informan  : Anung Tri Prastowo, S. Hum 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Jabatan   : Guru Mata Pelajaran PAI 
 
1. Bagaimana proses belajar mengajar pada anak tunagrahita kelas IV ? 
2. Bagaimana pendekatan dan metode yang digunakan saat proses belajar 
mengajar pada anak tunagrahita kelas IV? 
3. Media apa saja yang digunakan untuk menunjang proses belajar mengajar 
pada anak tunagrahita kelas IV? 
4. Dalam proses belajar mengajar sudah adakah  buku ajar kurikulum PAI 
2013 untuk siswa dan buku pegangan untuk guru PAI? 
5. Bagaimanakah model kurikulum PAI 2013 yang telah diterapkan di SLB 
Negeri Sragen? 
6. Adakah perbedaan antara kurikulum PAI 2013 yang ada di sekolah reguler 
dengan kurikulum yang diterapkan di SLB Negeri Sragen? 
7. Sejauh mana guru PAI mengalami kesulian pada saat menerapkan 
kurikulum PAI 2013? 
8. Adakah kendala yang dialami guru PAI dalam menerapkan kurikulum PAI 
2013? 
9. Jika ada bagaimana cara mengatasi kendala yang dialami guru PAI dalam 





PENERAPAN KURIKULUM 2013  MATA PELAJARAN PENDIDIKAN 
AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI SISWA TUNAGRAHITA KELAS 
IV DI SLB NEGERI SRAGEN TAHUN AJARAN 2016/2017 
 
Dokumen Arsip 
1. Tujuan Sekolah 
2. Visi dan Misi Sekolah 
3. Sejarah Sekolah 
4. Struktur Organisasi 













Tujuan Pendidikan SLB Negeri Sragen sebagai berikut. 
1. Meningkatkan iman, takwa, akhlak mulia kepada peserta didik 
2. Meningkatkan pemerataan kesempatan belajar bagi semua masyarakat 
dalam pendidikan khusus dan pendidikan layanan khusus (PK dan PLK) 
secara adil, tidak diskriminatif, dan demokratis tanpa membedakan tempat 
tinggal, status sosial-ekonomi, jenis kelamin, agama,  kelompok etnis, dan 
kelainan fisik, emosi, mental serta intelektual; 
3. Ikut menuntaskan program wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun dan 12 
tahun secara efisien, bermutu, dan relevan. 
4. Memperluas akses pendidikan nonformal melalui pendidikan layanan 
khusus (PLK) bagi penduduk laki-laki maupun perempuan yang belum 
sekolah, tidak pernah sekolah, buta aksara, putus sekolah dalam dan antar 
jenjang serta penduduk lainnya yang ingin meningkatkan pengetahuan, 
kemampuan, dan keterampilan; 
5. Meningkatkan daya saing dengan menghasilkan lulusan yang mandiri, 
bermutu, terampil, ahli dan profesional, mampu belajar sepanjang hayat, 
serta memiliki kecakapan hidup yang dapat membantu dirinya dalam 
menghadapi berbagai tantangan dan perubahan; 
6. Meningkatkan kualitas pendidikan SLB Negeri Sragen dan standar 
pelayanan minimal (SPM), serta meningkatkan kualifikasi minimun dan 
sertifikasi bagi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan lainnya; 
 
 
7. Meningkatnya efisiensi dan efektifitas manajemen pelayanan pendidikan 
melalui peningkatan pelaksanaan manajemen berbasis sekolah, peran serta 



















VISI DAN MISI 
 
SLB Negeri Sragen menetapkan visi “membentuk peserta didik menjadi pribadi 
yang unggul berakhlak mulia, trampil, mandiri, cerdas secara menyeluruh, sehingga 
anak dapat berperan serta dalam kehidupan masyarakat berbangsa dan bernegara” 
sedangkan untuk merealisasikan visi di atas, maka SLB Negri Sragen menetapkan 
misi misi sebagai berikut : 
1. Berusaha meningkatkan pendidikan keagamaan untuk membentuk pribadi 
peserta didik yang berakhlak mulia dan sikap mental yang tangguh. 
2. Berusaha meningkat mutu pembelajaran yang berpusat pada potensi dan 
kebutuhan anak, yang sesuai dengan lingkungan peserta didik. 
3. Berusaha meningkatkan layanan pendidikan peseta didik melalui program 
pengembangan pendidikan yang beroreintasi kecakapan hidup mandiri ditengah 
masyarakat. Berusaha meningkatkan kesempatan dan dukungan peserta didik 
untuk  memacu  prestasi dan kreatifitas sesuai potensi  yang dimiliki sebagai 









Sejarah Berdirinya SLB Negeri Sragen 
 
Renstra SLB Negeri Sragen Tahun 2007-2012 ini merupakan bagian 
dari upaya untuk mewujudkan pengembangan SLB Negeri dalam jangka 
panjang 2007-2027. Rencana program serta sumber daya yang tersedia pada 
periode ini difokuskan kepada: 
d. Pemerataan dan perluasan akses pendidikan kepada seluruh ABK 
Kabupaten Sragen dan sekitarnya; 
e. Peningkatan mutu, relevansi, dan daya saing melalui peningkatan SDM 
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan; 
f. Penguatan tata kelola, akuntabilitas, dan citra publik pelayanan 
pendidikan di tengah-tengah masyarakat. 
Mengingat citra publik pendidikan layanan khusus sampai saat ini, 
belum mendapatkan tempat yang selayaknya di tengah-tengah masyarakat. 
Upaya mewujudkan hal tersebut di atas merupakan suatu pekerjaan yang 
sangat berat. Oleh karena itu, diperlukan tekad yang kuat disertai dengan 
tindakan yang sungguh-sungguh, dari semua warga sekolah terutama tenaga 
pendidik dan tenaga kependidikan SLB Negeri Sragen. Dalam pembukaan 
Undang-Undang Dasar (UUD) Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
dinyatakan bahwa salah satu tujuan Negara Republik Indonesia adalah 
“mencerdaskan kehidupan masyarakat dan untuk itu setiap warga negara 
Indonesia berhak memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai dengan minat 
 
 
dan bakat yang dimilikinya tanpa memandang status sosial, ras, etnis, agama, 
dan gender”. 
Hal ini dikuatkan dengan Undang-undang no 20 tahun 2003 tentang 
sistem Pendidikan Nasional yaitu Pasal 5 Ayat (1) : Setiap warga negara 
mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu, 
ayat (2) : Warga negara yang mempunyai kelainan fisik, emosional, mental, 
intelektual, dan/atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus. Dengan 
demikian Pemerataan dan mutu pendidikan akan membuat warga negara 
Indonesia memiliki keterampilan hidup (life skills) sehingga memiliki 
kemampuan untuk mengenal dan mengatasi masalah diri dan lingkungannya, 
mendorong tegaknya masyarakat madani dan modern yang dijiwai nilai-nilai 
Pancasila, dan mampu mandiri di tengah-tengah masyarakat pada umumnya. 
Upaya memberikan pelayanan pendidikan yang bermutu kepada Anak 
Berkebutuhan Khusus (ABK) sesuai dengan kelainan fisik, emosional, 
mental, intelektual, dan/atau sudah menjadi tekad dan tanggungjawab 
pemerintah. Namun selama ini pelaksanaan pelayanan pendidikan khusus di 
Kabupaten Sragen belum mencapai hasil sesuai yang diharapkan. SLB Negeri 
Sragen selaku penanggung jawab pelayanan pendidikan khusus yang bermutu 
di Kabupaten Sragen bertekad mewujudkan cita-cita luhur tersebut, diawali 
dengan menyusun Rencana Strategis (Renstra) SLB Negeri Sragen Tahun 
2007-2012 yang merupakan penjabaran dari Rencana Jangka Panjang SLB 
Negeri Sragen pada tahun 2027 menjadi sekolah yang memberikan pelayanan 
 
 
pendidikan dengan mutu nomor satu di Jawa Tengah dan SLB yang 
bersetandar Internasional (SBI). 
Secara umum dalam masyarakat kita, pasti menginginkan ekonomi 
tercukupi, pendidikan yang baik dan senantiasa mendapatkan kesehatan yang 
baik pula sehingga dapat digunakan melakukan aktivitas. Untuk 
mewujudkannya, masyarakat kita harus menjadi masyarakat yang 
berkualitas, sehingga setiap warga mampu meningkatkan kualitas hidup, 
produktivitas dan daya saing terhadap masyarakat lain di era global. SLB 
Negeri Sragen merupakan tangan panjang pemerintah kabupaten Sragen 
berusaha memberikan pelayanan pendidikan khusus yang bermutu kepada 
masyarakat dan merupakan langkah kongkrit dalam pelaksanaan ketiga pilar 
pembangunan yang dicanangkan oleh Pemda Sragen. SLB Negeri Sragen 
selaku pemegang amanah pelaksanaan sistem pendidikan khusus memiliki 
kewajiban untuk mewujudkan misi pembangunan tersebut. Perspektif 
pembangunan pendidikan tidak hanya ditujukan untuk mengembangkan 
aspek intelektual saja melainkan juga watak, moral, sosial dan fisik perserta 
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Nama : Anung Tri Prastowo, S.Hum 
PEDOMAN OBSERVASI : 






1 Kurikulum 2013  di terapkan di 
SLB Negeri Sragen  




2 Guru membuka pelajaran dengan 
salam dilanjutkan doa bersama 
untuk mengawali pelajaan 




membaca doa ketika 
akan mmulai 
pelajaran 
3 Guru memberi apersepsi untuk 
menggali kemampuan awal siswa 
dan membangkitkan motivasi 
untuk berpendapat 









4 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan di 
sampaikan serta materi yang akan 
di ajarkan 




5 Guru PAI di SLB Negeri Sragen 
menggunakan kurikulum 2013 




6 Guru PAI mempunyai buku Guru 
Kurikulum 2013 








7 Siswa PAI mempunyai buku 
Siswa Kurikulum 2013 
   Siswa tidak 
mempunyai buku 
PAI Kurikulum 2013 
8 Guru menggunakan buku 








9 Guru menggunakan media yang 
menunjang pembelajaran 
kurikulum 2013 
   Guru menggunakan 




10 Guru menggunakan RPP yang 
sesuai dengan kurikulum 2013 
   Guru tidak 
menggunakan RPP 
yang sesuai dengan 
kurikulum 2013 





















Kode  : 01 
Judul  : Permohonan izin penelitian 
Informan : Djoko Sambodo, M.Pd (Kepala Sekolah SLB Negeri Sragen) 
Tempat : SLB Negeri Sragen 
Waktu  : Tanggal 27 Januari 2016 pukul 08.00 WIB 
Pada tanggal 27 Januari 2016 saya berkunjung ke SLB Negeri Sragen untuk 
meminta izin melakukan penelitian mengenai Penerapan Kuikulum 2013 Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti bagi Anak Tunagrahita Kelas 
IV di SLB Negeri Sragen. Bapak Djoko mempersilahkan saya untuk duduk dikursi 
ruang kantornya. Kemudian bapak Djoko bertanya kepada saya mengenai maksud 
dan tujuan saya berkunjung ke SLB Negeri Sragen saya menyampaikan maksud 
dan tujuannya sambil menunjukkan surat izin penelitian. 
Setelah beliau mendengarkan penjelasan saya, bapak Djoko mengijinkan 
saya untuk melakukan penelitian di SLB Negeri Sragen. Bapak Djoko juga 
menjelaskan sedikit tentang apa yang saya akan teliti. Menurut beliau bahwa 
banyak anak yang bersemangat untuk bersekolah. Hal ini dapat terjadi salah satunya 
karena dukungan dari orang tuanya. Banyak orang tua yang memberikan respon 
 
 
positif dan memberikan dukungan anak-anaknya. Bapak Djoko juga 
menyampaikan kepada saya bahwa siswa di SLB Negeri Sragen masuk setiap hari 
senin sampai hari jum’at. Beliau juga berpesan jika ada data yang dibutuhkan dapat 






Kode  : 02 
Judul  : wawancara 
Informan : Indarwa, S.Pd (Wakil Kepala Sekolah bagian Kesiswaan) 
Tempat  : SLB Negeri Sragen 
Waktu  : Tanggal 27 Januari 2016 pukul 08.00 WIB 
Pada hari Rabu, 27 Januari 2016, peneliti melakukan wawancara terhadap 
bapak Indarwa. Setelah saya dipersilahkan untuk duduk, saya melakukan 
wawancara dengan bapak Indarwa. 
Informan : “Ada apa mas?” “ada yang bisa saya bantu?” 
Peneliti : “Sebelumnya perkenalkan nama saya Aang, Pak. Saya ingin 
melakukan wawancara terkait dengan skripsi saya tentang mengenai 
Penerapan Kuikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Pekerti bagi Anak Tunagrahita Kelas IV di SLB Negeri 
Sragen. Begini Pak, menurut bapak seberapa penting peran orang tua 
terhadap anak dalam hal peneraapan kurikulum 2013?” 
Informan : “Yaa.. sangat penting mas. Karena  kita membutuhkan dukungan 
dari orang tua. Maka dari itu, orang tua harus memberikan 
bimbingan yang terbaik untuk anaknya.” 
 
 
Peneliti : “Apakah kurikulum yang digunakan sesuai dengan kurikulum 
2013?” 
Informan : “Yaa di SLB Negerii Sragen menggunakan kurikulum 2013”. 
Peneliti : “Apa materi yang disaampaikan oleh guru sesuai dengan kurikulum 
2013?” 
Informan : “Iyaa mas... namun dalam praktiknya materi disederhanakan sesuai 
dengan kemampuan siswa. 
Peneliti : “Berarti di SLB Negeri Sragen menggunkan kurikulum 2013 pak, 
apakah ada kesulitan dalam penerapannya? 
Informan : “iya mas, di SLB Negeri Sragen menggunakan kurikulum 2013, 
akan tetapi ya tidak bisa maksimal mengingat kemampuan yang 
dimiliki siswa, kita menekankan pada praktiknya.” 
Peniliti  : “Ohh.. iya bapak. Mungkin ini saja. Trimakasih atas waktu dan 
informasinya pak.  
Informan : “Iya mas sama-sama.” 
Peneliti :“Kalau begitu saya pamit dulu bapak. Assalamua’alaikum. 




Kode  : 03 
Judul  : Observasi dan Wawancara 
Informan : Anung Tri Prastowo, S.Hum (Guru PAI dan Budi Pekerti) 
Tempat : SLB Negeri Sragen 
Waktu  : Tanggal 12 Oktober 2016 
Pada hari Rabu, 12 Oktober 2016, peneliti melakukan observasi terhadap 
proses pembelajaran di kelas IV SLB Negeri Sragen. Peneliti melakukan 
pengamatan terhadap siswa kelas IV yang diampu oleh Bapak Anung di ruang kelas 
IV. Dalam pengamatan peneliti memperhatikan apa yang diajarkan oleh bapak 
Anung selaku guru mata pelajaran pendidikan agama islam. Dalam proses 
pembelajaran bapak Anung sangat sabar dan telaten dalam memberikan materi 
kepada siswa. Bapak Anung di damping oleh Ibu Siti Rochmatun selaku wali kelas 
IV. Ibu Siti selalu menemani Bapak Anung setiap pembelajaran agama islam. 
Karena kondisi Bapak Anung yang tidak memungkikan mengajar sendiri. 
Walaupun kondisi yang tidak sempurna tetapi bapak Anung sangat semangat dalam 
memberikan pengetahuan kepada siswa. Bapak Anung menekankan memberikan 
praktik, seperti hafalan-hafalan surat dan doa sehari-hari. Jika hanya materi yang 
diberikan siswa tidak bisa menerima keseluruhan karena kemampuan berbeda-




Peneliti : “Sebelumnya perkenalkan nama saya Aang, Pak. Saya ingin 
melakukan wawancara terkait dengan skripsi saya tentang 
mengenai Penerapan Kuikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti bagi Anak Tunagrahita Kelas IV di 
SLB Negeri Sragen”. 
Informan : “iya mas, saya akan menjawab sebisa saya ya mas”. 
Peneliti : “Bagaimana proses belajar mengajar pada anak tunagrahita kelas 
IV ?” 
Informan : “Proses belajar mengajar di kelas IV ini saya sesuaikan dengan 
kemampuan siswa mas, walaupun menggunakan kurikulum 2013 
tapi materinya saya sederhanakan sesuai kemaampuan siswa”. 
Peneliti : “Bagaimana pendekatan dan metode yang digunakan saat proses 
belajar mengajar pada anak tunagrahita kelas IV?” 
Informan :”Saya menggunakan metode ceramah mas, menceritakan kisah-
kisah nabi, hafalan surat-surat, kadang ssaya juga mengajarkan 
mereka tata cara sholat yang di bantu oleh Ibu Siti selaku wali 
kelas kelas IV”. 
Peneliti : “Media apa saja yang digunakan untuk menunjang proses belajar 
mengajar pada anak tunagrahita kelas IV?” 
Informan : “Media yang saya gunakan dalam mengajar seperti laptop untuk 
memutar cerita-cerita nabi yang nanti akan saya ulas kembali jadi 
 
 
pembelajaran tidak monoton mas, tapi kadang juga hanya saya 
ceritakan saja mas”. 
Peneliti : “Dalam proses belajar mengajar sudah adakah  buku ajar 
kurikulum PAI 2013 untuk siswa dan buku pegangan untuk guru 
PAI?” 
Informan : “Tidak mas dalam proses pembelajaran tidak ada buku ajar 
kurikulum 2013. Katanya dari pemerintah sudah turun tapi di 
SLBN Sragen belum ada mas, saya menggunakan buku agama 
kurikulum KTSP yang menunjang dalam proses pembelajaran”. 
Peneliti : “Bagaimanakah model kurikulum PAI 2013 yang telah 
diterapkan di SLB Negeri Sragen?” 
Informan : “Di SLBN Sragen menggunakan kurikulum 2013 mas, ya 
walaupun buku pegangan masih menggunakan buku kurikulum 
KTSP tapi saya tetap memilih buku yang menunjang kurikulum 
2013 mas, jado model kurikulum 2013 tapi buku yang saya 
gunakan adalah buku kurikulum KTSP”. 
Peneliti : “Adakah perbedaan antara kurikulum PAI 2013 yang ada di 
sekolah reguler dengan kurikulum yang diterapkan di SLB Negeri 
Sragen?” 
Informan : “Tidak, kurikulum yang digunakan sama dengan sekolah regular 
mas, hanya saja di sekolah regular sudah ada, tapi di SLB Negeri 
 
 
Sragen buku yang digunakan masih menggunakan kurikulum 
KTSP”. 
Peneliti : “Sejauh mana guru PAI mengalami kesulian pada saat 
menerapkan kurikulum PAI 2013?” 
Informan : “Begini mas, kesulitannya itu karena buku penunjangnya tidak 
ada, jadi kurikulum tidak bisa berjalan dengan maksimal, selain 
itu siswa di SLB berbeda dengan siswa regular mas, jadi ya di 
sesuaikan dengan kondisi siswa mas.” 
Peneliti : “Adakah kendala yang dialami guru PAI dalam menerapkan 
kurikulum PAI 2013? 
Informan : “ Kendala yang menjadi kendala itu tingkat kecerdasan siswa 
mas, jadi ya disini saya menyesuaikan dengan kemampuan siswa, 
saya lebih menekankan pada praktiknya dibandingkan teori mas. 
Selain itu sarana dan prasarana yang kurang mendukung. Guru 
juga belum siap dalam menerapkan kurikulum 2013 ini mas. 
Buku-buku yang ada di SLB Negeri Sragen juga belum ada yang 
menunjang kurikulum 2013”. 
Peneliti : “Jika ada bagaimana cara mengatasi kendala yang dialami guru 
PAI dalam menerapkan kurikulum PAI 2013? 
Informan : “Saya sudah berusaha semaksimal saya memberikan yang 
terbaik mas sesuai dengan kemampuan anak. Disini kami lebih 
 
 
menekankan pada praktik mas buka hanya teori. Selain itu saya 
masih mencari buku-buku yang menunjang dan lebih giat belajar 
dan bertanya kepada teman sejawat untuk memahami kurikulum 
2013 mas”. 

















Kode  : 04 
Judul  : Observasi dan Wawancara 
Informan  : Anung Tri Prastowo, S.Hum (Guru PAI dan Budi Pekerti) 
Tempat  : SLB Negeri Sragen 
Waktu  : Tanggal 23 November 2016 
Dari hasil wawancara pada hari Rabu, tanggal 23 November 2016 yang 
telah dilakukan PAI dan Budi Pekerti dapat diketahui bahwa seorang guru PAI dan 
Budi Pekerti harus sabar dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. Ini terbukti 
dari kesabarannya menghadapi siswa yang lebih banyak menganggap guru sebagai 
temannya. Mereka kadang memperlakukan guru layaknya temannya. Oleh karena 
itu dalam pembentukan sikap perlu dipaksa untuk melakukan sesuatu sesuai arahan 
guru agar dapat terbentuk kepribadiannya. Guru merupakan salah satu faktor 
pendukung penerapan kurikulum 2013. Kesabaran dan ketelatenan dalam mendidik 
siswa sangat diperlukan untuk dapat mencapai tujuan pendidikan. Terlebih untuk 
seorang pendidik di SLB, dengan keadaan siswa yang bermacam-macam dan segala 
keterbatasannya. Kesabaran guru sangat berpengaruh demi terlaksananya 
pembelajaran. 
Peneliti : “ Berarti guru di SLB harus sabar dan telaten ya pak?’ 
 
 
Informan : “Iya mas, kalau tidak sabar ya nggak bisa jalan pembelajarannya, 
kita harus ngemong mas, siswa pengennya bagaimana, biar tidak 
monoton juga”. 
Peneliti : “Apakah bapak merasaa keberatan mengajar di SLB yang 
memang membutuhkan kesabaran yang luar biasa?” 
Informan : “Sudah panggilan jiwa mas, jadi ya saya nyaman-nyaman saja 
bisa berguna bagi orang lain dengan keterbatasan yang saya miliki, 
tapi saya tetap semangat mas demi masa depan anak-anak SLB. 
Peneliti : “Bagaimana standar kompetensi lulusan di SLB Negeri Sragen 
Pak?” 
Informan : ‘Standar kompetensi lulusan sebetulnya sama dengan sekolah 
umum lainnya. Tuntutan kurikulum 2013 tentang standar 
kelulusannya juga meliputi pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 
Akan tetapi kompetensi tersebut belum bisa tercapai secara 
maksimal. Hal ini disebabkan keterbatasan kemampuann siswa 
tunagrahita”. 
Peneliti : “Bagaimana standar isi di SLB Negeri Sragen Pak?” 
Informan : “Materi pembelajaran untuk siswa tunagrahita hampir sama 
dengan sekolah umum, namun disederhanakan dan masih dasar. 
Dalam kurikulum 2013 alokasi waktu dalam pembelajaran 
bertambah menjadi 3 jam perminggu. Di SLB Negeri Sragen, 
alokasi waktu untuk mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti juga 3 
jam per minggu. Dengan setiap jamnya 30 menit. Media 
 
 
merupakan salah satu faktor pendukung keberhasilan tujuan 
pendidikan. Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) pada 
kurikulum 2013 menjadi media dalam semua mata pelajaran. 
Penggunaan TIK di SLB sebagai media yang menunjang dalam 
proses pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SLB, akan tetapi 
penggunaan TIK tidak sepunuhnya digunakan dalam pembelajaran 
PAI dan Budi Pekerti. Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti biasanya 
hanya dengan bercerita tentang kisah nabi, hafalan surat-surat yang 
disesuaikan dengan kemampuan siswa. Dalam pembelajaran PAI 
dan Budi Pekerti juga menggunakan media papan tulis yang 
biasanya dibantu oleh guru kelas karena keterbatasan yang 
dimiliki”. 
Peneliti : “Bagaimana standar proses di SLB Negeri Sragen Pak?” 
Informan : “Di SLB Negeri Sragen pembelajaran tidak hanya di ruang kelas 
namun juga di luar kelas. Berdasarkan penelitian, pembelajaran di 
luar dengan praktik lebih disukai siswa. Untuk pembelajaran PAI 
dan Budi Pekerti di luar kelas misalnya adalah shalat berjamaah 
dan membaca iqro’. 
Peneliti : “Bagaimana standar penilaian di SLB Negeri Sragen Pak?” 
Informan : “Penilaian untuk siswa tunagrahita di SLB Negeri Sragen dalam 
pembelajaran PAI da Budi Pekerti dengan mengadakan ulangan, 
tes mid semester, tes ulangan akhir semester dan juga penilaian 
pada proses pembelajaran. Walaupun lebih ditekankan pada 
 
 
penilaian sikap dan keterampilan, akan tetapi pada penilaiannya 
SLB Negeri Sragen juga menggunakan ulangan harian, mid 
semester, dan ulangan akhir semester yang telah disessuaikan 
dengan kemampuan siswa”. 
Peneliti : “Oh iya pak, terima kasih pak”. 
















Kode  : 05 
Judul  : Wawancara 
Informan  : Triyono (Wali murid) 
Tempat  : SLB Negeri Sragen 
Waktu  : Tanggal 30 November 2016 
Pada hari Rabu, 30 November 2016, peneliti melakukan wawancara kepada salah 
satu wali murid kelas IV di SLB Negeri Sragen. Peneliti melakukan wawancara ini 
di halaman depan SLB Negeri Sragen. Bapak Triyono setiap hari mengantarkan 
anaknya ktiika brangkat ke sekolah dan menunggu sampai anak pulang sekolah. 
Bapak Triyono merupakan salah satu wali murid yang aktif dan sangat peduli 
dengan perkembangan anaknya. Bapak Triyono juga sering berkonsultasi dengan 
guru kelas untuk mengetahui perkembangan anaknya. Bapak Triyono menyadari 
bahwa anaknya mengalami keterbatasan sehingga bapak Triyono selalu aktif dan 
tanggap tentang perkembangan anaknya. Bapak Triyono juga menyadari keadaan 
anaknya, saat  wawancara Bapak Triyono juga menceritakan yang penting anaknya 







Kode  : 06  
Judul  : Wawancara 
Informan  : Partini (Wali murid) 
Tempat  : SLB Negeri Sragen 
Waktu  : Tanggal 30 November 2016 
Pada hari Rabu tanggal 30 November 2016, peneliti melakukan wawancara 
kepada salah satu wali murid kelas IV di SLB Negeri Sragen. Peneliti melakukan 
wawancara ini di halaman depan SLB Negeri Sragen. Wawancara dengan ibu 
Partini jawaban yang diperoleh peneliti tidak jauh beda dengan jawaban wawancara 
sebelumnya dengan bapak Triyono. Ibu Partini juga memaklumi tentang keadaan 
anaknya sehingga ibu Partini sering sekali berkonsultasi dengan wali kelas. Ibu 
Partini sangat perhatian dengan anaknya seperti halnya bapak Triyono ibu Partini 
juga mengantar dan menunggu sampai anaknya pulang sekolah. Ibu Partini tidak 
tega jika harus meninggal anaknya sendiri di sekolah. Dirumah ibu Partini juga 
membantu anaknya dalam belajar, misalnya mengulang kembali pelajaran yang 
diberikan oleh bapak/ibu guru dii sekolah. Ibu Partini sangat bersyukur karena di 






Kode  : 07  
Judul  : Wawancara 
Informan  : Malika (siswa) 
Tempat  : SLB Negeri Sragen 
Waktu  : Tanggal 30 November 2016 
Pada hari Rabu tanggal 30 November 2016, peneliti melakukan wawancara 
kepada salah satu siswa kelas IV di SLB Negeri Sragen. Peneliti melakukan 
wawancara ini di ruang kelas IV tunagrahita pada saat istirahat. Malika sangat 
senang sekali pada pelajaran pendidikan agama islma dan budi pekerti karena bapak 
guru Anung sangat kreatif dalam menyampaikan materi. Sengaja dibuat lebih 
menarik agar siswa bisa menerima pelajaran seperti dengan dongeng dan belajar di 
luar kelas. Saat diwawancarai Malika hanya tersenyum saja sambil berkata Pak 









Kode  : 08  
Judul  : Wawancara 
Informan : Priyo (siswa) 
Tempat : SLB Negeri Sragen 
Waktu  : Tanggal 30 November 2016 
Pada hari Rabu tanggal 30 November, peneliti melakukan wawancara kepaada 
salah satu siswa kelas IV di SLB Negeri Sragen. Peneliti melakukan wawancara ini 
di ruang kelas IV tunagrahita pada saat istirahat. Priyo adalah anak yang pendiam, 
saat diwawancarai Priyo hanya diam dan tersenyum. Saat di Tanya aapakah Priyo 
suka dengan pelajaran agama dan budi pekerti Priyo hanya mengangguk, kemudian 
Bapak Anung menjelaskan kalau memang begitu keadaanya oleh sebab materi yang 










Kode  : 09  
Judul  : Wawancara 
Informan : Priyo (siswa) 
Tempat : SLB Negeri Sragen 
Waktu  : Tanggal 30 November 2016 
 
Berdasarkan observasi pada hari Rabu, 30 November 2016 sarana dan 
prasarana di SLB Negeri Sragen yang mendukung penerapan kurikulum 2013 
khususnya untuk mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti juga kurang mencukupi. 
Diantaranya adalah mushola yang ada di sekolah masih kecil. Alat sholat seperti 
sarung, mukena tersedia di sekolah akan tetapi musholaa yang tersedia masih sangat 














Daftar nama pendidik di SLB Negeri  Sragen 
 
No Nama Pendidikan L/P 
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Sarjana 
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16. Haryati D2 SGPLB P 
17. Sri Sukamti D2 SGPLB P 
18. Siti Nur Azizah Sarjana P 
19. Iswati Aniumayah, S.Pd Sarjana P 
20. I-In Widayati, S.Pd Sarjana P 
21. Nurul Wardaningrum, SPd Sarjana P 
22. Erni Endrawati, SPd Sarjana P 
 
 
23. Umi Fadlilah, S.Ag Sarjana P 
24. Agung Janarko, A.Md D3 Otomotif L 
25. Triyanto, A.Md D3 IT L 
26. Nunung H, A.Md D3 Seni Musik L 
27. Retno Endah, S.P Sarjana P 
28 Sukasno, S.Psi Sarjana L 
29. Irna Widiyati, S.Pd Sarjana P 
30. Budi Rahmatjati, S.Pd Sarjana L 
31. Cahyani Wahyu KN, SE Sarjana P 
32. Wahid Purnomo, SS Sarjana L 
33. Anung Tri Prastowo, S.Hum Sarjana L 
34. Ida Irawati, S.Pd Sarjana P 
35. Luqman Hidayah, S.Pd Sarjana L 
36. 
















































L P L P L P L P L P L P L P L P   
A – – – –  1            1   – – 2   2 
B 13 8 5 4 2 2  4  3  2  3  1  6 4  4  31 30  61 
C     11 11 9 5 4  2 6 2 5 0  6  2 41 22 63 
C1     12 3 3 8 11 12 – – 10  8  –  – 36 31 67 
D                 3 2         3 2 5 
D1     7 3                     7 3 10 
JUMLAH 13 8 35 21 14 15 19 17 11 7 16 14 10 6  120 88 208 
 
Tabel 3 


























L P L P L P L P L P L P L P 
A                
B 3 1  2  1         5 2 7 
C 5  3  4  3 5 1 10      24 7 31 
C1                
D   1  1           1  1  2 
D1                



















3. Gambar gedung belakang 
 
 






5. Gambar halaman belakang 
 
 







1. Gambar Ketika pembelajaran berlangsung 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
